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MOTTO 

            

     

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam,Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.(Qs Al-Alaq:1-5) 
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ABSTRAK  

Annisa Inna Fadilah, 2023: Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Intregated Reading and Composition (CIRC) dalam Meningkatkan Pemahaman 

pada Pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali. 

Kata kunci: Cooperative Intregated Reading and Composition (CIRC), 

pembelajran IPS 

 

Model pembelajaran CIRC merupakan salah satu model pembelajaran 
yang aktif, efektif dan terampil dalam proses pembelajaran. Selain itu model ini 
juga dapat membantu meningkatkan pemahaman kepada siswa. Penelitian ini 
dilakukan di MTs Al-Amin Tabanan, yang mana proses pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 
Composition (CIRC) kurang maksimal. Dikarenakan ada beberapa hal, seperti: 
beberapa siswa terlihat kurang ikut berpartisipasi dalam pembelajaran, 
pembelajaran hanya berpusat pada guru saja, dan penggunaan waktu yang kurang 
efektif. 

Fokus yang dikaji dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana perencanaan 
model pembelajaran CIRC dalam meningkatkan pemahaman pada pembelajaran 
IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali? 2) Bagaimana pelaksanaan model 
pembelajaran CIRC dalam meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPS di 
MTs Al-Amin Tabanan Bali? 3) Bagaimana evaluasi model pembelajaran CIRC 
dalam meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPS di MTs Al-Amin 
Tabanan Bali? 

Pendekatan yang diguakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penentuan subyek dalam penelitian 
ini menggunakan teknik purposive sampling, subyek dari penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru IPS, waka kurikulum dan siswa kelas VIII C. Dan Teknik 
pengambilan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan sesuai dengan teori Milles dan Hubermen, yaitu: 
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.  Keabsahan 
data yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Penelitian ini memperoleh hasil sebagai berikut:(1) Perencanaan model 
pembelajaran CIRC dalam meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPS di 
MTs Al-Amin Tabanan Bali dilakukan dengan membuat rancangan pembelajaran 
dan menyiapkan media pembelajaran serta membuat lembar kerja.(2) Pelaksanaan 
model pembelajaran CIRC dalam meningkatkan pemahaman pada pembelajaran 
IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali dilakukan dengan 3 kegiatan, di antaraya: 
kegiatan pendahuluan diawali dengan salam, berdoa, absensi, melakukan 
aspersepi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan metode 
pembelajaran yang akan digunakan. kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti 
yang terdiri dari penyampaian materi dari guru, pembagian kelompok, pembagian 
wacana/ kliping, berdiskusi, mempresentasikan hasil. Dan yang terakhir kegiatan 
penutup yang terdiri dari kegiatan tanya jawab, refleksi, kegiatan tindak lanjut, 
membuat kesimpulan, menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya dan 
diakhiri dengan berdoa dan salam. (3) Evaluasi model pembelajaran CIRC dalam 
meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali 
dilakukan dengan melakukan beberapa penilaian, yaitu: penilaian sikap, penilaian 
pengetahuan, penilaian keterampilan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi manusia. 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses kehidupan. Karena pendidikan 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pengembangan hidup manusia, 

dengan adanya pendidikan manusia dapat meningkatkan kemampuan 

intelektual, kemampuan emosi dalam menghadapi berbagai hal, serta 

kemampuan-kemampuan lainnya.
1
 

Arti pentingnya Pendidikan menempatkannya pada tingkatan teringgi 

kebutuhan manusia. Karena, Pendidikan menjadi barometer kemajuan 

negaranya. Seperti yang dikemukakan oleh Proopert Lodge “life is education 

and education is life”. Yang berarti bahwa manusia akan selalu bersama 

dengan Pendidikan, dan begitupun sebaliknya.
2
 Pada hakikatnya Pendidikan 

merupakan upaya untuk mengembangkan potensi manusia secara optimal 

melalui pengembangan bakat, minat maupun kondisi lingkungan.  

Selain itu, Pendidikan juga dapat menjadikan manusia bertakwa 

kepada tuhan Yang Maha Esa, berkahlak mulia, serta dapat menjadi warga 

negara baik.  Hal ini sesuai dengan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 Bab II pasal 3 yang menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

                                                           
1
 Abdul Rahmat, Pengantar Pendidikan Teori Konsep dan Aplikasi (Gorontalo: Ideas Publishing, 

2014) 9 http://bitly.ws/zquh  
2
 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, ( Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN Palopo, 

2018) hal 4 http://bitly.ws/zquj  

http://bitly.ws/zquh
http://bitly.ws/zquj


 peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
3
 

Keberhasilan Pendidikan dalam mencapai tujuan yang diharapkan, 

tidak ditumpukan terhadap peserta didik saja. Akan tetapi, terdapat banyak 

faktor pendukung yang dapat mempengaruhinya, salah satunya adalah Proses 

Belajar Mengajar (PBM). Proses belajar mengajar yang biasa disingkat PBM 

ini mempunyai andil yang besar dalam dunia Pendidikan, karena roh dari 

Pendidikan adalah proses dalam belajar. Dalam proses belajar mengajar guru 

merupakan komponen yang paling utama. Seorang guru harus mampu 

melaksanakan tugasnya secara professional. Selain itu, seorang guru juga 

harus dalam mengolah kelas serta memahami kondisi peserta didik supaya 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan maksimal.
4
  

Dalam hal ini penerapan pendidikan atau pembelajaran tentunya harus 

didukung oleh berbagai aspek untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah 

satunya adalah penerapan metode pembelajaran yang dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan tidak membosankan. Selain itu, juga dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan, serta dapat 

                                                           
3
 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang – Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3 
4
 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran, (Sulawesi Selatan: CV Kaffah 

Learning Center, 2019) hal 3 http://bitly.ws/zqun  

http://bitly.ws/zqun


 
 

 
 

3 

membantu menginternalisasikan isi atau pesan yang ada di dalam 

pembelajaran.
5
 

Salah satu mata pelajaran yang diberikan khususnya di tingkat 

menengah yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) memusatkan kajiannya pada aktivitas manusia dalam berbagai dimensi 

dan karakteristik manusia sebagai makshluk sosial.
6
 Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) memiliki tujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga 

negara yang baik dalam kehidupannya di masyarakat. Seperti yang 

dikemukakan oleh Gross “to prepare students to be well-functioning citizens 

in a democratic society”.
7
 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu yang sangat penting 

untuk dipelajari. Karena ilmu ini sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

kehidupan social untuk mengetahui bagaimana sikap sosial kita dikehidupan 

masyarakat. Akan tetapi walaupun pelajaran IPS sangat dibutuhkan, namun 

pada kenyataan sangat sulit bagi peserta didik untuk memahami pelajaran ini, 

karena banyak dari mereka mengganggap pelajaran ini sangat membosankan. 

Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang sesuai untuk 

menunjang peserta didik dalam meningkatkan pemahaman pada pembelajaran 

IPS.  

Banyak jenis metode pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran IPS, salah satunya adalah metode Cooperative Intregated 

                                                           
5
 Sri Hayati, Belajar & Pembelajaran berbasisi Cooperative Learning, (Magelang: Graha Cedika, 

2017) hal  http://bitly.ws/zqup  
6
 Moh. Sutomo, Pengembangan Kurikulum IPS, (Surabaya: Pustaka Radja, 2019) hal1 

7
 Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012). Hal 14 

http://bitly.ws/zqup
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Reading and Composition (CIRC). Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) merupakan metode pembelajaran terpadu yang 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dengan melibatkan siswa 

secara aktif (fisik maupun mental) dalam proses pembelajaran dan untuk 

membantu siswa memahami isi bacaan secara individu maupun kelompok. 

Pada dasarnya metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami isi bacaan sekaligus membina kemampuan menulis atas 

bacaan yang telah dibacanya. Hal ini sependapat dengan apa yang 

dikemukakan oleh salvin, ia menjelaskan bahwa tujuan utama dari metode 

Cooperatiive Intregated Reading and Composition (CIRC) yaitu 

menggunakan kelompok-kelompok kooperatif dalam membantu peserta didik 

mempelajari kemampuan memahami bacaan dan dapat diaplikasikan secara 

luas.
8
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti kepada guru 

mata pelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan, bahwa penerapan metode 

Cooperative Intregated Reading and Composition (CIRC) dapat melatih siswa 

dalam meningkatkan pemahaman dengan mengembangkan kemampuan 

membaca dan menulis kembali apa yang mereka fahami dari bacaan tersebut. 

Akan tetapi, ditemukan beberapa kendala dalam penerapan metode 

Cooperative Intregated Reading and Composition (CIRC) yaitu: penggunaan 

model pembelajaran Cooperative Intregated Reading and Composition 

                                                           
8
 Liani Niliawati, Rusnawi Hermawan dan Ari Rakhmat Riyadi, “Penerapan Metode CIRC 

(Cooperative Intregated Reading and Composition) untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas IV”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol III N0. 1, (April 2018) 

25 http://bitly.ws/zquw  

http://bitly.ws/zquw
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(CIRC) belum berjalan dengan maksimal, dikarenakan ada beberapa hal, 

seperti: beberapa siswa terlihat kurang ikut berpartisipasi dalam pembelajaran, 

pembelajaran hanya berpusat pada guru saja, dan penggunaan waktu yang 

kurang efektif.
9
 

Hal inilah yang mendasari peneliti memfokuskan penelitian dengan 

tujuan menerapkan metode Cooperative Intregated Reading and Composition 

(CIRC) dalam meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPS. Metode ini 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

membaca dan menerima umpan balik dari kegiatan membaca yang telah 

dilakukan. Membaca adalah proses berfikir, proses memaknai, atau 

merekontruksi makna. Membaca merupakan sesuatu interaksi antara pembaca 

dengan teks dan konteks. Membaca bertujuan untuk memahami isi pesan yang 

disampaikan oleh penulis melalui tulisan tersebut. Untuk memahami isi 

bacaan yang dibacanya, maka hendaknya ia memahmai apa yang dibacanya. 

Dalam hal inilah diperlukan adanya pemahaman terhadap informasi yang 

melatarbelakanginya (kesadaran metakognitif).
10

 

Kemampuan yang diperlukan agar kesadaran metakognitif ini dapat 

muncul adalah kemampuan kontrol atau biasa disebut monitoring. Menurut 

Banks ada 4 langkah untuk memonitor pemahaman bagi peserta didik dalam 

membaca, yaitu: peserta didik diharuskan mengetahui kapan mereka 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu, peserta didik diharuskan 
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mengetahui apa yang mereka ketahui, peserta didik diharuskan mengetahui 

apa yang mereka perlukan untuk mengetahui dan peserta didik harus 

mengetahui Teknik-teknik yang dapat membantu mereka dalam belajar.
11

 

Kemampuan membaca untuk memahami suatu bacaan sangatlah 

penting. Salah satunya dalam pembelajaran IPS. Karena, dalam pembelajaran 

IPS memerlukan keterampilan yang khusus karena bahan bacaannya yang 

beragam. Keteramapilan membaca buku ajar sangatlah berbeda dengan 

keterampilan membaca buku fiksi, biografi, sejarah, peta dan buku lainnya. 

Menurut Jarolimek & Parker ada beberapa keterampilan membaca untuk 

memahami isi buku teks, di antaranya: memanfaatkan beberapa bagian dari 

buku, mengenali kalimat topik, memanfaatkan Teknik pengorganisasikan 

buku dan memanfaatkan gambar untuk membantu pemahaman.
12

  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis tertarik untuk 

meneliti dengan mengangkat judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam 

Meningkatkan Pemahaman Pada Pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan 

Bali.” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali? 
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2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali? 

3. Bagaimana evaluasi model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Mendeskripsikan perencanaan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan 

pemahaman pada pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali? 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali? 

3. Mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali? 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa 

bersifat teoritis dan praktis. Untuk penelitian kualitatif, manfaat penelitian 
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lebih bersifat teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga tidak bisa 

menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah.
13

 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah wawasan yang berkaitan dengan model Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC), serta dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Dapat memberikan pengetahuan dan memperluas pemahaman 

tentang metode pembelajaran kooperatif. Serta, sebagai bahan 

masukan bagi guru dalam mengembangkan metode dan model 

pembelajaran untuk meningkatkan pemhaman siswa. 

b. Bagi Lembaga 

Dari penelitian ini, diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan 

sebagai acuan atau bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Sehingga sekolah dapat meningkatkan profesionalitas 

guru di sekolah.  

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa guna memudahkan 

siswa memahami mata pelajaran yang diberikan pendidik. Selain itu, 
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siswa akan lebih aktif dan tidak merasa bosan pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini, dapat menambah wawasan tentang pembuatan 

karya tulis ilmiah, baik secara teori maupun praktik. Selain itu, dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai metode pembelajaran 

kooperatif. 

e. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan refrensi dan sumber 

tambahan informasi bagi mahasiswa lain yang mengambil penelitian 

sejenis. Serta, sebagai bahan rujukan dan tambahan pustaka di 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. 

E. Definisi Istilah 

Untuk mempermudah dalam pemahaman serta memberikan batasan 

penelitian, maka definisi istilah dalam judul skripsi diperlukan supaya 

pembahasan penelitian tidak meluas sehingga sesuai dengan fokus penelitian. 

Istilah-istilah tersebut anatara lain: 

1. Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) 

Model pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 

Compositon (CIRC) merupakan salah satu variasi model dari pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang yang 
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dilakukan secara berkelompok guna untuk mengembangkan pemahaman 

dan sikapnya, sehingga dengan bekerja secara Bersama-sama akan 

meningkatkan motivasi, produktivitas dan perolehan dalam pembelajaran. 

Model pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) sendiri adalah model pembelajaran membaca dan 

menulis yang melibatkan siswa secara aktif dan membantu siswa 

memahami isi bacaan yang dilakukan secara berkelompok. Pada dasarnya 

metode CIRC bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami isi bacaan sekaligus membina kemampuan menulis atas bahan 

bacaan yang dibacanya  

2. Pemahaman  

Pemahaman adalah kemampuan memahami arti suatu bahan 

pelajaran. Memahami berarti mengetahui tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman merupakan tingkat berikutnya 

dari tujuan ranah kognitif berupa kemampuan memahami atau mengerti 

tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu mempertimbangkan 

dengan isi pelajaran lainnya.  

Dalam meningkatkan pemahaman dalam pembelajaran yaitu 

dengan memperbaiki proses pembelajarannya, adanya bimbingan dalam 

pembelajaran, menumbuhkan waktu belajar, pengadaan umpan balik 

(feedback) dalam pembelajaran, memberikan motivasi belajar terhadap 

siswa, dan memberikan evaluasi dalam pembelajaran. Seorang siswa dapat 

dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau 
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memberi uraian lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-

katanya sendiri. 

3. Pembelajaran IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu bidang ilmu sosial 

yang memusatkan pada aktivitas kehidupan manusia. Maka fokus dari 

Ilmu Pengetahuan Sosial ini adalah aktivitas atau kegiatan manusia dari 

berbagai dimensi dan karakteristik manusia sebagai makhluk sosial (homo 

socius). 

Tujuan dari pembelajaran IPS yaitu untuk membekali siswa supaya 

memiliki kemampuan berfikir secara logis dan rasional, membentuk siswa 

menjadi warga negara yang baik, memiliki kemampuan berkomunikasi , 

dapat bekerjasama dan berkompetisi, mempunyai keterampilan yang 

berguna bagi dirinya sendiri maupun orang lain, serta menjadi manusia 

yang taat pada agamanya.  

Berdasarkan uraian definisi istilah tersebut yang dimaksud dengan judul 

secara keseluruhan tentang penerapan model pembelajaran CIRC dalam 

meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPS yaitu dalam penerapan 

model pembelajaran CIRC secara berkelompok siswa dilatih untuk membaca 

kemudian menulis kembali apa yang telah dibaca dengan menggunakan 

bahasanya sendiri. Hal ini guna untuk melihat sejauh mana pemahaman yang 

mereka dapatkan selain itu juga dapat meningkatkan interaksi sosial antar satu 

dengan yang lainnya, dan juga meningkatkan kekompokan dalam kelompok.  

Dengan demikian adanya model pembelajaran CIRC dalam kegiatan belajar 
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mengajar khususnya pada pembelajaran IPS dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisikan deskripsi alur pembahasan dalam 

penulisan skripsi yang diawali dari bab pendahuluan sampai bab penutup. Dan 

penulisan sistematika pembahasan berbentuk deskriptif tidak seperti yang ada 

didaftar isi.
14

 Berikut deskripsi sistematika pemhabahasannya: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan kajian pustaka yang terdiri dari penelitian 

terdahulu yang berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini dan kajian teori yang berisi tentang teori yang sesuai 

dengan penelitian ini, yang nantinya akan diguanakan untuk menganalisis data 

yang diperoleh. 

Bab ketiga merupakan metode penelitian, yang di dalamnya menjelaskan 

tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yang terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, kebasahan data dan yang terakhir tahap-

tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Bab keempat merupakan penyajian dan analisis data, yang di dalamnya 

terdapat hasil yang diperoleh selama penelitian, yang berisikan gambaran 
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obyek penelitian, penyajian data dan analisis dan diakhiri dengan pembahan 

temuan. 

Bab kelima merupakan bab terakhir atau penutup yang di dalamnya 

berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran yang didapatkan dari 

pihak-pihak dalam penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan penelitian 

yang akan dilakukan dan untuk memberi penegasan bahwa bidang kajian yang 

akan diteliti memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya.
15

Oleh karena itu, peneliti mengambil beberapa kajian terdahulu, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Mukhsinah, pada tahun 2021  

Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Cooperative Intregated 

Reading and Composition (CIRC) dalam Pembelajaran Tematik kelas V di 

SD Negeri 1 Kranji Purwokerto Timur”.   

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan yang 

bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan model Cooperative Intregated Reading and Composition 

(CIRC) dalam Pembelajaran Tematik kelas V di SD Negeri 1 Kranji 

Purwokerto Timur. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa wali kelas V dalam 

melaksanakan pembelajaran dikelas telah menerapkan 6 (enam) langkah 

utama model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada proses 

pembelajaran. Di antaranya (1) Guru membentuk kelompok secara 
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heterogen (2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai materi (3) Siswa 

saling bekerjasama membacakan dan menemukan ide pokok dan 

tanggapan (4) Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok (5) Guru 

membuat kesimpulan bersama (6) Penutup. Penerapan tersebut sudah 

diterapkan oleh guru kelas V sebagai model pembelajaran yang efektif 

agar siswa lebih aktif dan terampil terutama membaca dalam materi 

pembelajaran. Penerapannya pun sudah sesuai dengan yang dituliskan 

pada silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Cooperative Learning tipe CIRC dalam pembelajaran tematik kelas V di 

SD Negeri 1 Kranji Purwokerto lebih menekankan pada diskusi, fungsi 

dari metode CIRC yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

menciptakan interaksi antar peserta didik dalam belajar bersama secara 

hetrogen. Selain itu, pembelajaran tematik dengan menggunakan model 

Coopertive Learning tipe CIRC untuk mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, antusias dan terampil. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Lidya Pebrianti Sihite, pada tahun 2017 

Penelitian ini berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Coopeative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) Materi Membaca Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IV MIN Sihite Dolok Sanggul Tahun Ajaran 2016/2017.” 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) PTK ini 

dilakukan melalui II siklus yaitu meliputi kegiatan perencanaan, 
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pelaksanaan, observasi, dan Refleksi. Sedangkan untuk mengetahui 

kemampuan siswa penulis menggunakan tes hasil belajar secara individu. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN Sihite Dolok Sanggul 

yang berjumlah 34 orang dengan komposisi perempuan 24 orang dan laki-

laki 10 orang. 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa ada peningkatan hasil 

belajar siswa melalui model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) materi membaca pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV MIN Sihite Dolok Sanggul. Karena, pada tes awal (Pra 

Tindakan) persentase ketuntasan klasikalnya diperoleh 20,59% (7 siswa). 

Setelah menggunakan Model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC), tes hasil belajar siswa pada siklus I 

menunjukkan persentase ketuntasan klasikalnya sebesar 47,06% (16 

siswa), sedangkan pada siklus II diperoleh hasil tes belajar dengan 

persentase ketuntasan klasikalnya sebesar 89,24% (29 siswa). 

Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas ini adalah sebelum 

penggunaan model pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) hasil belajar siswa belum mencapai 70%, sehingga 

dengan presentase ketuntasan klasikalnya dapat dikatakan belum tuntas. 

Namun, setelah penggunaan model pembelajaran CIRC. Dapat diketahui 

dari data tes hasil belajar I (post-test I) setelah peneliti memberikan 

tindakan dengan menggunakan model pembelajaran CIRC pada siklus 1, 

diperoleh presentase ketuntasan klasikalnya belum mencapai 70% 
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sehingga masih belum bisa dikatakan tuntas. Akan tetapi, dari data tes 

hasil belajar II (post-test II) setelah penulis memberikan perbaikan 

tindakan pada siklus II, diperoleh presentase klasikalnya sudah mencapai 

lebih dari 70%. Sehingga dapat dikatakan tuntas dan penelitian tidak 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. Aktivitas mengajar guru dalam model 

pembelajran CIRC menunjukan bahwa guru melakukan semua rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang terdapat di RPP. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Nuraini Gilang Saputri, pada tahun 2020 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) Terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman Bahasa Indonesia.” 

Jenis dari penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen 

dengan desain Pre-Experimental Designs, khususnya tipe One Grup 

Pretest-posttest Design. Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) terhadap keterampilan membaca pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia pada kelas III SD Negeri Randusari yang 

berjumlah 20 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data melalui soal tes 

kemudian dianalisis menggunakan Uji Non Parametrik Yaitu dengan Uji 

Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa mata pelajaran bahasa Indonesia. Pada pengukuran 
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awal diperoleh skor pengukuran awal rata – rata 65, nilai minimal 60, 

maksimal 70. Selanjutnya diberi perlakuan menggunakan pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dan dilakukan 

pengukuran kembali diperoleh skor rata – rata sebesar 89, nilai minimal 85 

dan nilai maksimal 100.Uji hipotesis diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah .000 < 0,05 dan Z skor sebesar -3.932 sehingga hipotesis diterima. 

Kesimpulannya bahwa “Pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) terhadap keterampilan membaca siswa pada 

mata pelajaran Bahasa indonesia di Sekolah Dasar Negeri Randusari dapat 

diterima dan terbukti kebenarannya.” 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa metode 

pembelajaran CIRC berpengaruh terhadap keterampilan membaca siswa 

Bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan adanya nilai tertinggi yang 

didapatkan oleh subjek penelitian sebelum perlakuan 70, sedangkan 

setelah siswa diberikan sebuah perlakuan, ia mendapatkan nilai 100. 

Berdasarkan angka tersebut, terdapat peningkatan 30 nilai setelah 

diberikan perlakuan. Akan tetapi, hal ini berbeda dengan nilai terendah 

yang didapatkan subjek penelitian, sebelum perlakuan subjek poenelitian 

mendapatkan nilai 60 sedangkan setelah diberikan sebuah perlakuan 

mendapatkan nilai 89. Dapat diketahui terdapat peningkatan 29 nilai. Rata-

rata hasil pengukuran sebelum perlakuan adalah 65, sedangkan setelah 

perlakuan rata-rata menjadi 89. Peningkatan yang terjadi pada rata-rata 
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sebesar 24. Dengan demikian, dapat disimpulkan semua siswa mengalami 

perubahan dengan hasil yang berbeda-beda.  

d. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Ulfa pada tahun 2014. 

Penelitian ini berjudul “Penggunaan Metode CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di Madrasah 

Al Hidayah Pandansari”. 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Dari hasil 

penelitian yang telah peneliti laksanakan, secara menyeluruh dapat 

diketahui bahwa penerapan metode CIRC ini sangat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan membaca. Hal ini dapat diketahui dari 

hasil akhir evaluasi yang menunjukkan peningkatan pada kompetensi 

membaca siswa serta hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan 

mulai dari pelaksanaan pre tes sampai pada tindakan II. Pada pelaksanaan 

pre tes keberhasilan tindakan hanya sebesar 48% dari jumlah keseluruhan 

siswa. Pada tindakan I mengalami peningkatan sebesar 59% dari jumlah 

keseluruhan siswa. Sedangkan pada tindakan II hasil belajar yang 

diperoleh siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu 

sebesar 88% dari jumlah keseluruhan siswa. Dengan demikian hasil 

belajar ini telah memenuhi target keberhasilan penelitian. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemauan membaca siswa MI Al-Hidayah 
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dengan menggunakan metode CIRC yang dilakukan selama 2 siklus telah 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalama membaca khususnya 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Peningkatan ini dapat dilihat dari 

kegiatan membaca siswa selama pembelajaran berlangsung, yaitu siswa 

telah mampu menggunakan cara-cara yang efektif dalam membaca serta 

mampu membaca intensif dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan secara 

kualitatif dan kuantiitatif. Bukti secara kuantitatif dapat dilihat dari adanya 

peningkatan pada hasil belajar yang diperoleh siswa, mulai dari pre-test 

sampai tindakan II. Keberhasilan tindakan pada pelaksanaan pre-test 

hanya sebesar 48% dari jumlah seluruh siswa. Pada tindakan I mengalami 

peningkatan sebesar 59% dari keselouruhan siswa. Sedangkan pada 

tindakan II mengalami peningkatan secara signifikan sebesar 88% dari 

keseluruhan siswa. Sedangkan bukti secara kualitatif, dapat dilihat dari 

hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan metode CIRC. Selain hasil dari pengamatan, bukti 

secara kualitatif dapat dilihat dari hasil wawancara dengan beberapa siswa 

terkait pendapat mereka tentang penerapan metode CIRC untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia.  
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Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan 

 

No Nama / 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 Mukhsinah/

2021 

Penerapan 

Model 

Cooperative 

Intregated 

Reading and 

Composition 

(CIRC) dalam 

Pembelajaran 

Tematik kelas 

V di SD 

Negeri 1 

Kranji 

Purwokerto 

Timur 

Persamaannya terletak 

pada model penelitian 

yang digunakan, yaitu 

sama sama 

menggunakan model 

penelitian kualitatif 

deskriptif. Selain itu, 

model 

pembelajarannya juga 

sama-sama 

menggunakan model 

pembelajaran 

Cooperative 

Intregated Reading 

and Composition 

(CIRC) 

Perbedaannya 

terletak pada 

mata pelajaran 

yang digunakan, 

pada penelitian 

ini 

menggunakan 

mata pelajaran 

Tematik pada di 

Sekolah Dasar. 

Sedangkan 

dalam 

penelitian 

peneliti, 

menggunakan 

mata pelajaran 

IPS di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

2 Lidya 

Pebrianti 

Sihite 

/2017 

Upaya 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa Melalui 

Model 

Pembelajaran 

Coopeative 

Integrated 

Reading and 

Composition 

(CIRC) 

Materi 

Membaca 

Pada Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Kelas IV MIN 

Sihite Dolok 

Sanggul 

Tahun Ajaran 

2016/2017 

Persamaannya terletak 

pada model 

pembelajaran yang 

digunakan, yaitu: 

Model Cooperative 

Intregated Reading 

and Composition 

(CIRC) 

Perbedaannya 

terletak pada 

mata pelajaran 

yang digunakan. 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

mata pelajaran 

Bahasa 

Indonesia di 

Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Sedangkan 

penelitian 

peneliti 

menggunakan 

pembelajaran 

IPS di 

Madrasah 

Tsanawiyah. 

Dan jenis 

penelitian yang 
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digunakan 

adalah 

Penelitian 

Tindakan Kelas. 

Sedangakan 

penelitian 

peneliti 

menggunakan 

penelitian 

(PTK) lapangan 

yang bersifat 

deskriptif 

kualitatif  

3 Nuraini 

Gilang 

Saputri / 

2020 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Cooperative 

Integrated 

Reading and 

Composition 

(CIRC) 

Terhadap 

Keterampilan 

Membaca 

Pemahaman 

Bahasa 

Indonesia 

Persamaannya terletak 

pada model 

pembelajaran yang 

digunakan, yaitu: 

Model Cooperative 

Intregated Reading 

and Composition 

(CIRC) 

Perbedaannya 

terletak pada 

mata pelajaran 

yang digunakan. 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

mata pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

Sedangkan 

penelitian 

peneliti 

menggunakan 

mata pelajaran 

IPS di 

Madrasah 

Tsanawiyah. 

Dan jenis 

penelitian yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

eksperimen 

dengan desain 

Pre-

Experimental 

Designs 

4 Maria Ulfa/ 

2014-2015 

Penggunaan 

Metode CIRC 

(Cooperative 

Integrated 

Reading and 

Persamaannya terletak 

pada model 

pembelajaran yang 

digunakan, yaitu: 

Model Cooperative 

Perbedaanya 

terletak pada 

mata pelajaran 

yang digunakan 

dalam 
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Composition) 

untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca 

Siswa Mata 

Pelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

kelas III di 

Madrasah Al 

Hidayah 

Pandansari. 

Intregated Reading 

and Composition 

(CIRC) 

penelitian ini 

menggunakan 

mata pelajaran 

Bahasa 

Indonesia di 

Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Sedangkan 

penelitian 

peneliti 

menggunakan 

mata pelajaran 

IPS di 

Madrasah 

Tsanawiyah. 

Dan jenis 

penelitian yang 

digunakan 

adalah 

Penelitian 

Tindakan Kelas 

(PTK). 

Sedangakn 

penelitian 

peneliti 

menggunakan 

penelitian 

lapangan yang 

bersifat 

deskriptif 

kualitatif 

 

B. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Cooperative Intregated Reading and Composition 

(CIRC) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta 

didik dengan pendidik yang bertujuan untuk membantu proses belajar 
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peserta didik, yang berisi serangkaian kegiatan yang direncanakan dan 

disusun sedemikian rupa untuk mendukung terjadinya proses belajar 

peserta didik yang bersifat internal.
16

 

Menurut Joyce & Weil, model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas. Model 

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, maksudnya para pendidik 

diperbolehkan memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien 

untuk mencapai tujuan pendidikannya.
17

 

Sedangkan model pembelajaran Cooperative Intregated 

Reading and Composition (CIRC) merupakan suatu pendekatan 

kooperatif disesuaikan dengan kemampuan siswa, dan dalam proses 

pembelajarannya bertujuan membangun kemampuan siswa dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk membaca dan menyusun rangkuman 

berdasarkan materi yang dibacanya.
18

 Model pembelajaran kooperatif 

tipe Cooperative Intregated Reading and Composition (CIRC) juga 

merupakan komposisi terpadu membaca dan menulis secara 

berkelompok. Yaitu dengan membentuk kelompok dimana guru 

memberikan wacana bahan bacaan yang sesuai dengan materi yang 

                                                           
16

 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran, (Sulawesi selatan: CV Kaffah 

Learning Center,2019) hal 13 
17

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,(Depok: PT Raja 

Grafindo Persada, 2018) hal 133 
18

 Mohammad Syarif Sumantri , Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan 

Dasar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2016) hal 56 
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dipelajari, siswa bekerja sama terhadap wacana kemudian menuliskan 

hasil kolaboratifnya, kemudian mempresentasikan hasil dari kelompok 

tersebut
19

 Tujuan utama dari Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) adalah menggunakan tim-tim cooperative untuk 

membantu para siswa mempelajari kemampuan memahami bacaan 

yang dapat diaplikasikan secara luas.
20

 

Menurut Setyaningrum model Cooperative Intregated Reading 

and Composition (CIRC) merupakan pembelajaran yang memberikan 

kesempatan peserta didik untuk mengekspresikan diri dalam berbicara, 

berpendapat dan berkomunikasi dalam proses pembelajaran di kelas, 

serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami 

suatu permasalahan dengan membaca terlebih dahulu.dan 

mendiskusikan secara bersama- sama. Sedangkan menurut sutrisno 

Cooperative Intregated Reading and Composition (CIRC) merupakan 

suatu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk 

mengasah kemampuan memecah masalah dalam penyelesaian soal 

cerita. 

Berdasarkan uraian diatas maka pengertian model 

pembelajaran Cooperative Intregated Reading and Composition 

(CIRC) adalah gabungan dari membaca, menulis dengan menggunakan 

pembelajaran baru dalam pemahaman dengan menulis. Dalam 

pembelajaran Cooperative Intregated Reading and Composition 

                                                           
19

 Ngalimun, Strategi dan Model pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016) hal 240 
20

 Robert E. Salvin, Cooperative Learning teori, riset dan praktik, (Bandung: Nusa Media, 2005) 

hal 203 
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(CIRC) setiap peserta didik bertanggung jawab terhadap tugas 

kelompok dan setiap anggota kelompok harus mengeluarkan ide-ide 

untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas sehingga 

terbentuk pemahaman dan pengalaman belajar yang baru.  

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Intregated 

Reading and Composition (CIRC) 

a) Membetuk kelompok yang anggotannya 4 orang secara heterogen; 

b) Guru memberikan wacana/ kliping yang sesuai dengan topik 

pembelajaran; 

c) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide 

pokok dan memberi tanggapan terhadap wacana/ kliping dan 

ditulis pada lembar kertas; 

d) Mempresentasikan / membacakan hasil kelompok; 

e) Guru membuat kesimpulan Bersama; 

f) Penutup.
21

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative 

Intregated Reading and Composition (CIRC) 

Menurut Salvin, kelebihan dari model Cooperative Intregated 

Reading and Composition (CIRC) adalah: 

a) Model pembelajaran ini sangat tepat untuk meningkatakan 

pemahaman siswa pada materi pembelajaran; 

b) Berkurangnya dominasi guru dalam pembelajaran; 

                                                           
21

 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) hal 149-150 
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c) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti karena bekerja dalam 

kelompok; 

d) Peserta didik dapat memahami makna soal dan saling mengoreksi 

hasil dari kerja kelompok; 

e) Dapat membantu peserta didik dalam memahami tugas yang di 

berikan; 

f) Meningkatkan hasil belajar, khususnya dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan oleh guru; 

g) Peserta didik dapat memberikan tanggapannya secara bebas dan 

dapat bekerjasama serta dapat menghargai pendapat orang lain.
22

 

Sedangkan kekurangan dari model Cooperative Intregated Reading 

and Composition (CIRC) adalah: 

a) Dalam pelaksanaannya metode ini membutuhkan waktu yang tidak 

sedikit. 

b) Sulitnya mengatur kelas untuk kondusif. 

Akan tetapi, ada beberapa cara yang dapat mengatasi 

kekurangan dari metode tersebut, yaitu seorang guru harus pandai 

dalam mengatur waktu, seperti memberikan batasan waktu ketika 

proses diskusi berlangsung. Selain itu, guru juga harus menguasai 

                                                           
22

 Andi Halimah, “Metode Cooperative Intregated Reading and Composition (CIRC) dalam 

Pembelajaran Membaca dan Menulis di SD/MI”, Jurnal of AULADUNA, VOL.1 (2014) hal 8. 

http://bitly.ws/zquG  

http://bitly.ws/zquG
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kondisi kelas supaya tidak ramai sehigga suasana kelas menjadi 

kondusif.
23

 

2. Pemahaman  

1) Pengertian Pemahaman  

Pemahaman berasal dari kata “paham” yang berarti mengerti 

benar, sedangkan pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan 

untuk memahami dan mengerti tentang hal yang dimaksud dengan 

tingkatan lebih tinggi dari pada sekedar pengetahuan. Menurut Duffin 

dan Simpson, pemahaman adalah kesadaran dari struktur mental yang 

internal. Sedangkan menurut Nana Sudjana pemahaman merupakan 

tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik dapat 

memahami arti konsep, situasi, serta fakta yang diketahui, selain itu 

peserta didik tidak hanya menghafal akan tetapi peserta didik dapat 

memahami konsep atau masalah. Sementara menurut Anas, 

pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat dengan 

kata lain dapat memahami atau mengerti tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai segi.
24

 

Dapat dsimpulkan dari beberapa pendapat di atas, bahwa 

pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

                                                           
23

 Liani Niliawati, Ruwandi Hermawan, Ari Rakhmat Riyadi. “penerapan metode (CIRC) 

cooperative intregated reading and composition untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas IV.” (2012) 23-34 http://bitly.ws/zquK  
24

 Anita Dewi Utami, Puput Suriyah dan Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep Komposisi 

Fungsi Berdasar Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Outcomes),(Purwokerto: CV. 

Pena Persada, 2020) hal 5-6 

http://bitly.ws/zquK
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memahami sesuatu yang diperoleh dengan mengingat kembali hal 

tersebut. Peserta didik dapat dikatakan memahami sesuatu jika ia dapat 

memberikan penjelasan dengan rinci dan menggunakan bahasanya 

sendiri. Selain itu, ia juga dapat memberikan contoh yang berkaitan 

dengan permasalahan yang ada disekitarnya. 

2) Tingkatan-Tingkatan dalam Pemahaman 

Tingkatan kemampuan berfikir dalam memahami suatu materi 

yang didapatkan dengan tahapan-tahapan yang terstruktural dari yang 

rendah sampai yang tinggi. Menurut Ali dalam Kharim, tingkatan 

pemahaman dibagi menjadi 3, antara lain: 

a) Tingkat rendah (pemahaman terjemah mulai dari terjemahan dalam 

arti sebenarnya semisal, Bahasa asing dan Bahasa Indonesia). 

b) Tingkat menengah (pemahaman yang memiliki penafsiran, yaitu 

menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan diketahui berapa 

bagian dari grafik dengan kejadian atau peristiwa) 

c) Tingkat tinggi (kemampuan intelektual yang tinggi atau 

pemahaman ekstrapolasi dengan ekstrapolasi yang diharapkan 

seseorang mampu membuat ramalan konsekuensi atau dapat 

memperluas resepsi dalam arti waktu atau masalahnya)
25

 

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa tingkatan pemahaman 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan kemampuan siswa 

memahami materi yang diajarkan.   

                                                           
25

 Anita Dewi Utami, Puput Suriyah dan Novi Mayasari, Level Pemahaman Konsep Komposisi 

Fungsi Berdasar Taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Outcomes),(Purwokerto: CV. 

Pena Persada, 2020) hal 8 
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3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Berbagai faktor yang mempengaruhi pemahaman di antaranya: 

a) Tujuan 

Tujuan merupakan suastu sasaran yang akan dicapai dalam 

proses belajar dan mengajar. Tujuan sebagai sasaran yang akan 

dicapai dalaam kegiatan belajar dan mengajar, maka seorang 

pendidik harus merumuskan tujuan pembelajarannya. Seorang 

pendidik hanya perlu merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus 

(TPK). Terdapat beberapa syarat-syarat dalam merumuskan tujuan 

khusus, di antaranya: 

1) Menyatakan perilaku yang akan dicapai secara spesifik. 

2) Membatasi kondisi perubahan perilaku. 

3) Menggambarkan standar minimal perilaku yang diterima 

sebagai hasil yang dicapai. 

Perumusan Tujuan Pembelajaran Khusus akan 

menghasilkan hasil belajar dan perubahan perilaku peserta didik 

yang bermacam-macam, maka keberhasilan proses belajar dan 

mengajar bervariasi juga. Dengan demikian, tujuan adalah salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar dan 

mengajar.
26

 

  

                                                           
26

 Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, Strategi Belajar dan Mengajar,(Jakarta : Rineka 

Cipta, 2014) hal.109-110.  
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b) Guru 

Guru merupakan tenaga pendidik yang dapat memberikan 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Guru juga 

merupakan orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya 

dengan memiliki ilmu dan dapat menjadikan peserta didik menjadi 

pintar.
27

 N.A Ametambun dan Djamarah berpendapat, bahwa guru 

adalah orang yang bertangguang jawab dalam pendidikan peserta 

didik di sekolah maupun di luar sekolah, baik secara individual 

ataupun klasikal.
28

 

Dengan demikian seorang guru diharuskan untuk 

menguasai berbagai kompetensi, baik pedagogis, kepribadian, 

sosial kemasyarakatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wursanto, 

ia berpendapat seorang guru memiliki jabatan fungsional dalam 

sebuah lembaga. Jabatan funsional merupakan jabatan yang 

ditinjau baik dari segi fungsi yang tidak tampak dalam struktur 

organisasi.
29

  

c) Peserta Didik 

Peserta didik merupakan “Raw Material” yang berarti 

bahan mentah. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang ingin 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada 

jalur, jenjang dan jenis Pendidikan tertentu. Peserta didik tidak 

                                                           
27

 Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, 112 
28

 Heriyansyah, Guru adalah Menejer Sesungguhnya, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 

Volume. 1 (2018) hal 5. http://bitly.ws/zquM  
29

 Heriyansyah, Guru adalah Menejer Sesungguhnya, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 

Volume. 1 (2018) hal 5. http://bitly.ws/zquM  

http://bitly.ws/zquM
http://bitly.ws/zquM
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dapat lepas dari sistem pendidikan, karena peserta didik memiliki 

kedudukan sebagai obyek dalam Pendidikan. 
30

 

d) Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu kegiatan interaksi 

anatar seorang guru dan peserta didik. Guru berperan sebagai orang 

yang mengajar, sedangkan peserta didik berperan sebagai orang 

yang belajar. karena guru berperan sebagai orang yang mengajar, 

maka seorang harus menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan untuk peserta didik.
31

. 

Dalam proses belajar dan mengajar, seorang guru harus 

dapat melakukan pendekatan terhadap peserta didik. Supaya guru 

dapat mengetahui kegiatan belajar yang seperti apa yang cocok 

untuk diterapkan dalam proses belajar dan mengajarnya. Strategi 

penggunaan metode pembalajaran sangat mempengaruhi kualitas 

hasil belajar mengajar, karena penggunaan metode belajar dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya mutu keberhasilan belajar dan 

mengajar. 

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

1) Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu Pengetahuan Sosial (social studies) merupakan salah satu 

nama dari mata pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. IPS sendiri merupakan suatu bidang studi yang 

                                                           
30

 M. Ramli, Hakikat Pendidik dan Peserta Didik, Tarbiyah Islamiyah, volume 5 no 1. (2015) hal 

8.  http://bitly.ws/zquM  
31

 Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, hal 114 

http://bitly.ws/zquM
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memusatkan materinya pada aktivitas manusia. Selain itu, materi IPS 

menggunakan ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan disesuaikan dengan 

tujuan pengajaran dan Pendidikan. Akan tetapi, tidak semua ilmu 

sosial dapat menjadi bahan atau pokok bahasan dalam IPS. Karena 

dalam menentukan materi-materi ilmu-ilmu sosial harus 

memperhatikan tingkatan usia, tingkat pendidikan dan perkembangan 

pengetahuan siswa.
32

 

Pusat kurikulum menyatakan bahwa IPS merupakan mata 

pelajaran yang bersumber dari kehidupan sosial masyarakat dan 

diseleksi menggunakan konsep-konsep ilmu sosial dengan tujuan 

untuk kepentingan pembelajaran. Hal ini setara dengan yang 

dikemukakan oleh Edgar Bruce Wesley, ia menyatakan bahwa IPS 

adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan 

Pendidikan.
33

 

Menurut NCSS (National Council for the Social Studies) social 

studies are the integrate study of the social sciences and humanities to 

promote civic competence. Within the school program, social studies 

provide coordinated, systematic study drawing upon such disciplines 

as anthropology, archeology, economics, geography, history, law, 

philoshopy, political science, psychology, religion, and sociology, as 

                                                           
32

 Eka Susianti dan Henni Endayani, Konsep Dasar IPS, (Medan: CV. Widya Puspita, 2018) hal 1 

http://bitly.ws/zqv7  
33

 Eka Susianti dan Henni Endayani, Konsep Dasar IPS, (Medan: CV. Widya Puspita, 2018) hal 1 

http://bitly.ws/zqv7  

http://bitly.ws/zqv7
http://bitly.ws/zqv7
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well as appropriate content from the humanities, mathematics, and 

natural sciences. 
34

 

Berdasarkan pengertian tersebut, IPS adalah suatu studi yang 

mengintegrasikan ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk meningkatkan 

kemampuan dalam berwarga negara. Dalam program sekolah, IPS 

mengkaji secara terkoordinasi dan sistematis dari berbagai disiplin 

ilmu seperti antropologi, arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, 

hukum, filsafat, ilmu politik, psikologi, agama, dan sosiologi, serta 

pembahasan yang sesuai dengan ilmu humaniora, matematika, dan 

ilmu alam.
35

 

Berikut terdapat beberapa pendapat para ahli tentang definisi 

dari IPS, di antaranya: 

a) Menurut Mulyono Tjokrodikarjo, IPS adalah suatu pendekatan 

interdisipliner (interdisciplinary approach) dari pelajaran ilmu-

ilmu sosial, seperti sosiologi, psikologi sosial, sejarah, antropologi 

budaya, geografi, ekonomi, politik dll. 
36

 

b) Menurut Saidiharjo, IPS adalah kombinasi atau hasil pemfusian 

dari sejumlah mata pelajaran seperti: sosiologi, sejarah, ekonomi, 

politik, dan geografi.
37

 

                                                           
34

 Sapriya, Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019) 

hal 10 
35

 Eka Susianti dan Henni Endayani, Konsep Dasar IPS, hal 2  
36

 Moh. Sutomo, Pengembangan Kurikulum IPS, hal. 2 
37

 Moh. Sutomo, Pengembangan Kurikulum IPS, hal. 3 
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c) Menurut Abu Ahmadi, ilmu pengetahuan sosial adalah bidang 

studi yang merupakan paduan (fusi) dari sejumlah disiplin ilmu 

sosial. Ilmu ilmu sosial merupakan dasar dari IPS.
38

  

d) Menurut Maryani, IPS adalah suatu bahan kajian terpadu yang 

merupakan hasil dari penyerdehanaan, adaptasi, seleksi dan 

modifikasi dari konsep-konsep dan keterampilan disiplin sosiologi, 

sejarah, ekonomi geografi, antropologi yang disusun secara ilmiah 

dan psikologis yang bertujuan untuk pembelajaran.
39

 

e) Menurut Buchari Alma, IPS merupakan suatu program Pendidikan 

yang secara keseluruhan mempersoalkan manusia baik dalam 

lingkungan alam fisik maupun lingkungan sosialnya dan bahanya 

diambil dari berbagai ilmu sosial, di antaranya: sosiologi, ekonomi, 

geografi, sejarah, antropologi, politik dan psikologi.
40

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dsimpulkan bahwa IPS 

merupakan perpaduan atau hasil pemfusian dari sejumlah ilmu-ilmu 

sosial yang memusatkan kajiannya pada aktivitas manusia dengan 

tujuan untuk pembelajaran atau Pendidikan. 

2) Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tujuan utama dari Ilmu Pengetahuan sosial (social studies) 

yaitu untuk membantu generasi muda dalam mengembangkan 

kemampuan pengetahuan dan keputusan yang rasional sebagai warga 
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negara yang beraneka budaya dalam dunia dan saling bergantungan 

antar satu dengan yang lain.
41

 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Gross yang menyatakan 

secara tegas bahwa tujuan dari IPS adalah “to prepare students to be 

well-functioning citizens in a democratic society” (untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik dalam 

kehidupannya di masyarakat. Tujuan lain dari IPS yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik dalam mengambil 

keputusan setiap persoalan yang dihadapinya. 

Sedangkan menurut Bruce Joyce, tujuan dari IPS ada 3, antara 

lain: 

a) Humanistic education  

Yaitu diharapkan IPS dapat membentuk peserta didik untuk 

memahami segala pengalamannya dan diharapkan dapat lebih 

mengerti tentang arti kehidupan. 

b) Citizenship education 

Yaitu menyiapkan peserta didik dapat berpartisipasi di 

segala aktivitas secara efektif didalam kehidupannya sehari-hari 

serta dapat bekerja sama dan memiliki rasa tanggung jawab 

c) Intellectual education 

Yaitu setiap peserta didik mendapatkan cara dan sarana 

untuk mengadakan analisis terhadap gagasan-gagasan serta 
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mengadakan pemecahan masalah. Hal ini dapat dicapai jika peserta 

didik belajar untuk menjawab sebanyak mungkin pertanyaan dan 

menguji data secara kritis di dalam berbagai situasi sosial.
42

 

Dari berbagai pendapat yang dipaparkan di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tujuan utama dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalan untuk membentuk peserta didik menjadi 

warga negara yang baik. 

3) Karakteristik Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Secara akademik, karakteristik mata pelajaran IPS antara lain: 

a) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 

ilmu ekonomi, sejarah, geografi, hukum, politik, ilmu 

kewarganegaraan, sosiologi bahkan juga humaniora, pendidikan 

dan agama. 

b) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan sejarah, geografi, ekonomi dan sosiologi yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau tema. 

Sedangkan menurut Sapriya, terdapat beberapa karakteristik 

mata pelajaran IPS, antara lain: 

a) Mengaitkan teori ilmu dengan fakta dan sebaliknya. 

b) Penelaahan pembelajaran IPS bersifat komprenshif. 

c) Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses pembelajaran 

inkuiri. 
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d) Dalam program pembelajaran disusun dengan menghubungkan 

materi dari berbagai disiplin ilmu sosial dengan kehidupan 

masyarakat sehari-hari, serta memproyeksikan dengan kehidupan 

masa depan. 

e) IPS dihadapkan secara konsep dan kehidupan yang sangat labil. 

f) IPS menghayati dengan hubungan antar manusia yang bersifat 

manusiawi. 

g) IPS tidak hanya mengutamakan pengetahuan. 

h) Berusaha untuk meningkatkan siswa yang berbeda melalui 

pembelajarannya. 

i) Mengembangkan program pembelajaran dengan melakukan 

prinsip-prinsip dan karakteristik yang bersifat dasar, serta 

menggunakan pendekatan dengan ciri IPS itu sendiri.
43

 

Berdasarkan uraian karakteristik pembelajaran IPS tersebut, 

dapat diketahui bahwa IPS bersifat kompherensif. Karena 

pembelajaran IPS disusun dengan cara menghubungkan bahan-bahan 

dari berbagai disiplin ilmu sosial dengan kehidupan masyarakat sehari-

hari, serta memproyeksikan dengan kehidupan masa depan. Dengan 

demikian IPS merupakan pembelajaran yang bersifat pengetahuan 

yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Creswell, penelitian kualitatif merupakan proses eksplorasi 

dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, menggambarkan 

masalah sosial atau masalah kemanusiaan. Proses penelitian mencakup 

membuat pertanyaan penelitian dan prosedur yang masih bersifat sementara, 

mengumpulkan data pada setting partisipan, analisis data secara deduktif, 

membangun data secara parsial kedalam tema, dan selanjutnya memberikan 

interpretasi terhadap makna suatu data, kegiatan akhir adalah membuat 

laporan ke dalam sruktur yang fleksibel. 
44

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif.  Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor 

dalam Basrowi mendefinisikan bahwa metode kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
45

 Penelitian kualitatif 

berkenaan dengan data yang bersifat naratif.   

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut akan 

dilakukan.
46

 Dalam hal ini perlu dikemukakan tempat dimana situasi tersebut 
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akan diteliti. Misalnya, di sekolah, di perusahaan, di Lembaga pemerintah, di 

jalan, di rumah dan lain-lain.
47

 Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Amin yang 

berada di Jl. Rama Gang 1 No.1, Delod Peken, Tabanan, Bali. 

Alasan peneliti memilih melakukan penelitian di MTs Al-Amin 

dikarenakan MTs Al-Amin merupakan MTs swasta yang maju. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya program-program baik program unggulan maupun 

program harian serta memiliki banyak prestasi yang membanggakan. Selain 

karena sekolahnya yang maju peneliti juga menemukan adanya proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative 

Intregated Reading and Composition (CIRC) pada pembelajaran IPS.  

C. Subyek Penelitian 

Informan dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat 

penting, karena informanlah yang dapat memberikan informasi primer dalam 

mencari sesuatu yang dibutuhkan oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan 

Teknik purposive sampling yaitu Teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu dan di anggap yang paling mengerti.
48

 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Moleong, sampling dalam penelitian 

kualitatif adalah untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai 

macam sumber. Maksud dari sampling merupakan menggali informasi yang 

akan menjadi dasar rancangan dan teori yang muncul. Oleh karena itu, pada 

penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel bertujuan (Purposive 
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Sampling).
49

 Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu. Yaitu seperti orang tersebut 

dianggap paling mengerti tentang apa yang kita inginkan atau mungkin 

seorang yang menjadi penguasa, sehingga akan mempermudah peneliti dalam 

meneliti suatu obyek atau situasi.
50

 

 Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini di antaranya: kepala 

sekolah, waka kurikulum, guru mata pelajaran IPS dan siswa kelas VIII C 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penguumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
51

 Dalam 

penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 

(kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data 

lebih banyak pada observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Observasi  

Teknik observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang 
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berkaitan dengan ruang, tempat, kegiatan, waktu, dan peristiwa. 
52

 metode 

observasi merupakan cara menghimpun bahan-bahan yang digunakan 

dengan mengadakan pengamatan fenomena-fenomena yang dijadikan 

pengamatan. Salah satu cara yang dapat digunakan dengan mengadakan 

pengamatan adalah dengan mengadakan pengamatan langsung ke tempat 

penelitian.
53

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (orang 

yang mengajukan pertanyaan) dan narasumber (orang yang memberikan 

jawaban).
54

 

Wawancara yang akan digunakan oleh peneliti adalah wawancara 

semi terstruktur. Dalam pelaksanaannya wawancara semi terstruktur lebih 

bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya supaya 

dapat menemukan permasalahan secara lebih terbuka.
55

 Peneliti 

menggunakan wawancara semi terstruktur karena ada beberapa hal yang 

peneliti ketahui secara garis besar tetapi tidak menyeluruh. Sehingga ingin 

mengetahui informasi data yang lebih luas. Informasi ini tentunya 

mengenai penerapan model pembelajaran Cooperative Intregated Reading 
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and Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan.  

3. Dokumentasi. 

Menurut Moleong dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau 

file yang terdiri dari dukmen pribadi seperti buku harian, surat pribadi, 

autografi, dokumen resmi seperti memo, pengumuman aturan rapat, aturan 

Lembaga masyarakat, dan lain-lain. Jadi dokemntasi tidak hanya sekedar 

foto-foto, akan tetapi lebih dari itu. Sedangkan menurut Ari Kunto, 

dokumentasi merupakan pencarian data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan.
56

 

Dalam menggunakan metode dokumentasi, peneliti memegang 

check list untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. Apabila muncul 

variabel yang dicari, maka peneliti dapat membubuhkan tanda check di 

tempat yang sesuai. Untuk mencatat hal-hal yang bersifat bebas atau 

belum ditentukan dalam daftar variabel peneliti dapat menggunakan 

kalimat bebas. 
57

 

Data yang akan diperoleh peneliti dari kegiatan dokumentasi 

ini yaitu:                         

a. Foto dan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru mata pelajaran 

IPS, dan bebarapa siswa kelas VIII C MTs Al-Amin Tabanan. 

b. Profil tentang MTs Al-Amin Tabanan. 
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E. Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut patton dalam moleong adalah proses 

urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan 

uraian dasar.
58

 Sedangkan menurut Bogdan, analisis data kualitatif adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dengan 

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dan 

setelah selesai pengumpulan data.
59

 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dengan 

model analisis interaktif Miles, Huberman dan Saldana. Sebagaimana 

diketahui bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun data 

secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara memilih mana yang penting, mana yang dipelajari, 

lalu dilanjutkan dengan menyimpulkan, sehingga data yang diperoleh mudah 

dipahami dan mudah diterima oleh diri sendiri dan orang lain. 

Menurut Matthew B. Miles, A. Michael Huberman dan Jonny Saldana 

analisis data yang dilakukan secara interaktif harus melalui tiga tahapan, yaitu: 

(1) Data condensation, (2) Data display, (3) Conclusion drawing / verification  

1. Data Condensation (Kondensasi Data) 

Data condensation refers to the process of selecting, focusing, 

simplifying, abstracting, and/or transforming the data that appear in the 
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full corpus (body) of written-up field notes, interview transcripts, 

documents, and other empirical materials. By condensing, we’re waking 

data stronger.
60

 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan atau mengubah data yang muncul 

dalam catatan lapangan yang ditulis, catatan wawancara, dokumen, dan 

bahan empiris lainnya. Dengan kondensasi, data menjadi lebih akurat. 

a. Pemilihan Data (Selecting) 

Dari beberapa data yang dikumpulkan oleh peneliti, data tersebut 

kemudian dipilih dan ditentukan mana data yang memiliki keterkaitan 

atau berhubungan dengan penelitian ini. Jadi, setiap data yang ada 

relevansi dengan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC), dipertahankan lalu digunakan untuk 

mendukung hasil penelitian. Setelah proses seleksi data selesai dilakukan, 

peneliti melanjutkan ke tahap focusing. 

b. Pengerucutan Data (Focusing) 

Peneliti mengerucutkan data sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti 

hanya membatasi dan mengelompokkan data berdasarkan fokus Peneliti 

menandai setiap data yang berkaitan dengan penerapan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), 

memakai tanda warna yang berbeda untuk lebih memudahkan 

pengelompokan data tersebut. Sedangkan data yang tidak berhubungan 
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dengan fokus penelitian dan tidak digunakan, maka disingkirkan. Setelah 

proses focusing selesai, selanjutnya beralih ke tahap simplifying. 

c. Penyederhanaan Data (Simplifying) 

Penyederhanaan data ini dilakukan dengan cara menentukan tema 

pokok dan hal-hal penting yang dapat menjadi sub bahasan dalam setiap 

fokus penelitian. Langkah selanjutnya adalah abstracting. 

d. Peringkasan Data (Abstracting) 

Dalam tahap ini, peneliti membuat ringkasan atau resume dari berbagai 

data yang didapatkan yang berkaitan dengan fokus penelitian. Seterusnya, 

peneliti memastikan apakah data-data yang diringkas itu sudah menjawab 

fokus penelitian? Jika sudah dianggap cukup, peneliti diperkenankan 

melanjutkan proses berikutnya, namun jika ringkasan data belum 

menjawab fokus penelitian, maka peneliti hendaknya kembali menggali 

data kepada informan mengenai fokus tersebut. Namun jika sudah dirasa 

cukup, peneliti selanjutnya menuju ke tahap transforming. 

e. Transformasi Data (Transforming) 

Peneliti menyatukan data partisipan dengan menyusunnya menjadi 

kalimat yang berkelanjutan untuk mempermudah pengamatan setiap 

temuan dan pembahasan dalam melakukan analisa data. Hal ini dilakukan 

secara hati-hati dan seksama pada setiap data yang berhasil dikumpulkan 

dari setiap partisipan. Ini merupakan tahapan terakhir dalam rangkaian 

tahapan kondensasi data dan setelah ini peneliti melangkah tahap 

selanjutnya, yaitu penyajian data. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

The second major flow of analysis activity is data display. Generically, 

a display is an organized, compressed assembly of information that allows 

conclusion drawing and action. Looking at display helps us understand 

what is happening and to do something _either analyze further or take 

action_ based on that understanding.
61

 

Setelah data dikondensasi, maka selanjutnya adalah penyajian data. 

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka data akan 

disajikan dalam bentuk uraian singkat atau dengan teks yang bersifat 

naratif. Data yang telah dikumpulkan, difokuskan dan disusun secara 

sistematis tersebut akan diambil kesimpulan sehingga subtansi data dapat 

ditemukan. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 

The third stream of analysis activity is conclusion drawing and 

verification. From the start of data collection, the qualitative analyst 

interprets what things mean by noting patterns, explanations, causal flows, 

and propositions. The competent researcher holds these conclusions 

lightly, maintaining openness and skepticism, but the conclusions are still 

there, vague at first, then increasingly explicit and grounded.
62

 

Setelah penyajian data, maka selanjutnya adalah menarik kesimpulan 

dan verifikasi. Peneliti yang mendapatkan kesimpulan sementara saat 
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pengambilan data di lapangan, tetapi tidak didukung oleh bukti-bukti yang 

valid, maka penarikan kesimpulan yang telah dilakukannya akan diuji 

kembali. Namun jika data yang diperoleh sudah didukung oleh bukti-bukti 

yang kuat, maka penarikan kesimpulan yang dikemukakan dinyatakan 

cukup dan tidak perlu diuji kembali sebab sudah kredibel. 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan 

kesesuaian antara temuan di lapangan dan teori tentang penerapan model 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dengan tiga pokok yang menjadi fokus penelitian, yaitu perencanaan 

model pembelajaran CIRC, pelaksanaan model pembelajaan CIRC dan 

evaluasi model pembelajaran CIRC. Penarikan kesimpulan sementara 

masih dapat diuji kembali dengan cara merefleksi, bertukar pikiran dengan 

teman sejawat atau dengan triangulasi sehingga kebenaran data dapat 

diperoleh dengan baik dan terpercaya. 

F. Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat diperlukan, 

supaya hasil dari penelitian dapat dipercaya dan dapat mengindari dari bias 

penelitian. Untuk memeriksa keabsahahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Pengguanaan triangulasi 

dapat memperkuat data dan semakin terpercaya, karena dengan triangulasi 
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peneliti dapat memperoleh informasi seluas-luasnya dan selengkap-

lengkapnya.
63

  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber adalah membandingkan data tertentu 

dari informan satu ke informan lainnya. Triangulasi sumber bertujuan untuk 

menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik bertujuan untuk 

menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.
64

 

G. Tahap-Tahap penelitian 

Tahapan tahapan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan. 

Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum 

penelitian dilakukan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan, meliputi: 

a. Menyusun rancangan penelitian. 

Tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, pembuatan 

proposal dan seminar proposal. 

b. Study Eksplorasi. 

Kunjungan ke lokasi penelitian, yaitu ke MTs Al-Amin 

Tabanan dengan tujuan berusaha mengenal segala unsur lingkungan 

sosial, fisik, dan keadaan alam lokasi penelitian. 
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c. Perizinan. 

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan di luar kampus, 

maka penelitian ini memerlukan surat pengantar dari UIN Kiai 

Achmad Siddiq sebagai permohonan izin penelitian yang diajukan 

kepada kepada sekolah MTs Al-Amin Tabanan. 

d. Penyusunan Instrumen Penelitian. 

Kegiatan dalam penyusunan instrument penelitian meliputi 

penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar 

observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan.
65

 

2. Tahap pelaksanaan. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan-kegiatan yang dilakukan peneliti 

yaitu: 

a. Pengumpulan Data. 

Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan jadwal yang 

ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

analisis dokumen. 

b. Pengolahan Data. 

Setelah mengumpulkan data maka kegiatan selanjutnya adalah 

pengolahan data, tujuannya untuk mempermudah dalam proses analisis 

data. 
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c. Analisis Data. 

Setelah semua data sudah terkumpul dan tersusun, selanjutnya 

peneliti menganalisis dengan Teknik analisis kualitatif. Kemudian 

hasil dari analisis data diuraikan di dalam paparan data dan temuan 

hasil.
66

 

3. Tahap Pelaporan. 

Tahap pelaporan merupakan tahap penyusunan hasil penelitian 

dalam bentuk skripsi yang sesuai dengan bentuk di dalam pedoman 

penulisan karya ilmiah Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Objek Penelitian. 

1. Sejarah. 

Madrasah Tsanawiyah Al-Amin merupakan lembaga pendidikan dasar 

berciri khas agama Islam setingkat Sekolah Menengah Pertama dan berada 

di bawah naungan Kementrian Agama Kabupaten Tabanan. Secara resmi 

Madrasah Tsanawiyah Al-Amin berdiri pada tahun 2002, hal ini 

berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama 

Kabupaten Tabanan No. Ww/B/II-d/PP.00.5/29.02-c/2002 dengan Nomor 

Statistik Madrasah: 112510203003.  

Secara geografis Madrasah Tsanawiyah Al-Amin terletak di jalan 

Rama Gang I No.1 Tamansari, Kelurahan Delod Peken, Kecamatan 

Tabanan, Kabupaten Tabanan Provinsi Bali. Keberadaan Madrasah 

Tsanawiyah Al-Amin berawal dari keinginan masyarakat khususnya orang 

tua yang mempunyai putra atau putri lulusan Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Al-Amin yang telah berdiri pada tahun 1996 agar dapat langsung 

bersekolah atau melanjutkan di tempat yang sama. Dari awal pendirian 

tahun 2002 sampai saat ini telah mengalami 5 kali pergantian pimpinan. 

Adapun nama-nama pimpinan Madrasah Tsanawiyah Al-Amin Tabanan 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.1 

Daftar Pimpinan MTs Al-Amin Tabanan 

NO PERIODE NAMA 

1 2002-2004 H. Rif’an, S.Ag. 

2 2004-2010 Dra. Umaiyah, M.Pd. 

3 2010-2017 Amron Sudarmanto, S.Pd, M.A. 

4 2017-2020 Dedi Kusnadi, S.Pd. 

5 2020-Sekarang Luluk Isrofiyah, S.E. 

 

2. Identitas Madrasah. 

a. Identitas  

NISM    :121251020003 

NIPSN    : 50105663 

Status Madrasah   : Swasta 

Nama Madrasah   : MTs Al-Amin Tabanan 

NPWP     : 95.166.583.5-908.000 

Nomor Telpon   : 0361-810284 

b. Alamat 

Jalan/Kampung   : Jl. Rama Gang INo. 1 Tabanan 

Provinsi    : Bali 

Kabupaten    : Tabanan 

Kecamatan   : Tabanan 

Desa    : Delod Peken 

Kode Pos    : 82113 

Alamat Email   : mtsalamin@rocket.mail.com  

Alamat Website   : http://www.alamintabanan.co.id  

 

mailto:mtsalamin@rocket.mail.com
http://www.alamintabanan.co.id/
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c. Informasi Dokumen dan Perizinan 

Tahun Berdiri   : 2002 

No. SK Pendirian   : Ww/B/II.d/PP.005/2902-a/2002 

TGL. SK Pendirian  : 12 Juli 2002 

No. SK Izin Operasional  : Ww/B/II.d/PP.005/2902-a/2002 

TGL. SK Izin Operasional : 12 Juli 2002 

Status Akreditasi   : A 

Tahun Akreditasi   : 2021 

No. SK Akreditasi   : 314/BAN-SM/SK/2021 

d. Tanah dan Bangunan 

Luas Tanah   : 1.700m
2 

Luas Bnagunan   : 1.200m
2 

Status    : Milik Yayasan 

 

3. Visi, Misi, dan Motto MTs Al-Amin Tabanan. 

1. Visi. 

Mewujudkan Generasi Qur’ani yang Unggul dan Berwawasan 

IPTEKS. 

2. Misi. 

1. Menyelenggarakan Sistem Pendidikan Tahfidz Berjenjang dan 

Berkarakter Qur’ani 

2. Menggali Potensi Diri Siswa Secara Optimal dalam Pencapaian 

Prestasi. 
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3. Menjadikan Madrasah Sebagai Barometer dalam Pengembangan 

Pengajaran IPTEKS 

3. Motto 

“Berilmu, Berakhlak dan Berprestasi!!!” 

4. Struktur Organisasi MTs Al-Amin Tabanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sarana dan Prasarana 

Dalam mencapai target pembelajaran yang diinginkan, MTs Al-Amin 

Tabanan ditunjang dengan berbagai sarana dan fasilitas yang memadai, di 

antaranya: Gedung baru lantai 3, Gedung Olahraga (GOR), Halaman 

sekolah yang luas, Pondok Pesantren, Lab. Komputer, Lab. IPA, 

Perpustakaan, Mushala, UKS, Kantin, CCTV setiap kelas dan Wastafel 

perkelas. 
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Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana 

 

No Jenis Ruang Kondisi Unit 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 8 - - 

2 Ruang Kepala Madrsah 1 - - 

3 Ruang Guru 1 - - 

4 Ruang Tata Usaha 1 - - 

5 Ruang Laboratorium IPA 1 - - 

6 Ruang Laboratorium 

Komputer 

1 - - 

7 Ruang Laboratorium Bahasa 1 - - 

8 Ruang Perpustakaan 1 - - 

 

6. Keadaan Guru  

Madrasah Tsanawiyah Al-Amin Tabanan memiliki sejumlah 

pendidik yang berkualitas dan memenuhi syarat UU guru dan dosen yaitu 

pemenuhan syarat minimal S1 pada guru MTs/SMP, bahkan terdapat 

beberapa guru di MTs Al-Amin Tabanan yang sudah S2. Sesuai data yang 

didapatkan oleh peneliti dari pegawai Tata Usaha, bahwa terdapat 17 

orang guru tetap, 4 orang guru ekstra, 1 pegawai Tata Usaha, 1 security, 

dan 1 petugas kebersihan.  

Tabel 4.3 

Keadaan Guru 

 

No Nama Jabatan 

1 Luluk Isrofiyah, S.E Kepala Sekolah 

2 Nur Ahmad Rifa'I, S. Pd Waka Kurikulum 

3 Hadi Suprayitno, S.Pd.I Guru  

4 Syirlya Nurlila, S.Pd Waka Sarpras 

5 Husaini, S.Pd.I Waka Kesiswaan 

6 Agus Ruslan, S.Pd Guru 

7 Nasihan, S.Pd Guru 

8 Haryoko Syaefuddin, S,Sy Guru 
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9 Rasuli, S.SE. M.HI Guru 

10 Sumartono, S.H Guru 

11 Eighty Risa Octarini, S.S Guru 

12 RR. Putri Sarita Anjani, S.Pd Guru 

13 Purnomo,S.Pd Waka Humas 

14 Nur Faida, S,PdI Guru 

15 Ana Nurin Pramadhanty, S.Pd Guru 

16 Ilham Rahman Guru 

17 Agung Fawzi Wahyudi Guru 

18 Danu Chandra K, S.IP TU 

19 Saep Security 

20 Wayan Sukadana Kebersihan 

21 Hisbullah Huda Guru Ekstra 

22 Irfan Eko Febrianto, SH Guru Ekstra 

23 Ali Maksum Guru Ekstra 

24 Suryadi Guru Ekstra 

 

7. Keadaan Siswa  

Madrasah Tsanawiyah Al-Amin memiliki pelajar sebanyak 233 

orang. Para pelajar tersebut dibina dan dididik langsung oleh tenaga 

pendidik professional, sehingga tidak kalah dengan lembaga pendidikan 

maju baik swasta dan negeri lainnya.  yang terdiri dari: 30 siswa kelas VII 

A, 26 siswa kelas VII B, 30 siswa kelas VII C, 30 siswa kelas VIII A, 30 

siswa kelas VIII B, 26 siswa VIII C, 29 siswa kelas IX A, 29 siswa kelas 

IX B. 

Tabel 4.3 

Keadaan Siswa 

 

No  Kelas Jenis Kelamin Jumlah (siswa) 

Laki-laki (L) Perempuan (P) 

1. VII A 15 15 30 

2. VII B 12 14 26 

3. VII C 12 18 30 

4. VIII A 17 13 30 

5. VIII B 13 17 30 

6. VIII C 13 11 24 
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7. IX A 10 19 29 

8. IX B 13 16 29 

 

8. Program dan Ekstrakulikuler 

Dalam mencetak peserta didik yang sesuai dengan visi, misi serta 

tujuan, MTs Al-amin Tabanan menyediakan berbagai macam 

ekstrakulikuler serta program unggulan dan program harian. Hal ini juga 

dapat menjadi bekal peserta didik untuk kehidupannya di masa depan. 

MTs Al-Amin Tabanan memiliki ragam ekstrakurikuler yang rutin dan 

aktif mencetak prestasi yang membanggakan. Diantara kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut adalah; Komputer, Pramuka, Pencak Silat, Drum 

Bnad, Kaligrafi, Sepak Bola, Badminton, Hadrah, Tilawah, Robotik. 

Selain Ekstrakulikuler.  

MTs Al-Amin juga memiliki program unggulan dan program 

harian guna untuk membekali peserta didik dengan berbagai pengetahuan 

dan keterampilan, selain itu, juga untuk mencetak lulusan yang sesuai 

dengan visi misi yang sudah ada. Terdapat empat program unggulan, 

diantaranya: Tahfidzul Qur’an, English Club, Multimedia, Olimpiade. 

Sedangkan untuk program harian ada tiga program, diantaranya: Sholat 

Berjamaah, Doa Bersama dan Khitobah. 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi di MTs Al-

Amin Tabanan, dari keterangan tersebut nantinya peneliti akan menyajikan 
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data dalam bentuk teks deskriptif tentang bagaimana penerapan model 

pembelajaran Cooperative Intregated Reading and Composition (CIRC) 

dalam meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPS di MTs Al-Amin 

Tabanan.  

1. Perencanaan Model Pembelajaran Cooperative Intregated Reading 

and Composition (CIRC) dalam meningkatakn Pemahaman pada 

Pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali. 

Perencanaan pembelajaran merupakan tahapan awal yang 

dilakuakan pendidik dalam mempersiapkan proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pada 

tahap perencanaan yang dilakukan adalah membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan metode yang akan digunakan, 

membuat Power Point dan lembar tugas yang sesuai dengan materi yang 

akan diberikan. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari ibu Ana Nurin 

Ramadhanty, S.Pd selaku guru mata pelajaran IPS di MTs Al-Amin 

Tabanan yang menyatakan : 

“Dari saya sendiri, untuk tahap perencanaan yang pertama saya 

membuat RPP yang sesuai dengan apa yang ingin saya sampaikan 

ke anak-anak, lalu menyiapkan materi dan membuat power point. 

Setelah itu, karena ini merupakan metode CIRC saya membuat 

wacana yang sesuai dengan materi kemudian menyiapkan 

kelompok supaya besok ketika di kelas anak- anak tidak gaduh.”
67

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti memperoleh 

informasi bahwasanya hal pertama yang disiapkan dalam perencanaan 

model pembelajaran CIRC adalah membuat Rancangan Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP). Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

merupakan salah satu hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan adanya Rancangan Pembelajaran dapat memudahkan guru dalam 

mengajar di dalam kelas. Karena di dalam Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) terdapat hal-hal yang dibutuhkan, digunakan, dan 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran, seperti: tujuan pembelajaran, 

metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, kegiatan 

pembelajaran, penilaian pembelajaran. 

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, bahwa sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai, guru sudah mempersiapkan RPP dan 

materi yang ada d power point, serta lembar kerja peserta didik yang 

berupa wacana. Hal tersebut dilakukan supaya pembelajaran terarah dan 

sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Dalam pembuatan RPP terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Ana Nurin 

Ramadhanty, S.Pd yang mengatakan bahwa: 

“Pada penyusunan RPP ada beberapa hal yang harus diperhatikan, 

seperti menyusun tujuan dari pembelajaran, lalu melihat bagaimana 

peserta didiknya, kemudian mencari model pembelajaran yang 

cocok untuk diterapkan di kelas tersebut.”
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, bahwasanya terdapat 

beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam pembuatan RPP, yaitu: 

yang pertama merumuskan tujuan pembalajaran, yang kedua menganaliss 
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karakteristik peserta didik, kemudian merumuskan model pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan dan karakteristik peserta didik. Dengan 

memperhatikan beberapa aspek di atas dapat memudahkan guru dalam 

membuat rancangan pembelajaran yang sesuai dengan apa yang di 

butuhkan oleh peserta didik dalam mencapai tujuan yang diharapkan.  

Dalam penerapan model pembelajaran CIRC ini ibu Ana 

menganalisis terlebih dahulu apakah model ini cocok diterapkan dikelas 

tersebut atau tidak, jika cocok ibu Ana melakukan konsultasi terhadap 

waka kurikulum dan kepala sekolah terkait model pembelajaran yang akan 

digunakan. Hal ini sesuai dengan penjelaskan yang diberikan oleh ibu Ana 

Nurin Ramadhanty, S.Pd, yaitu : 

“Jadi untuk penerapan model pembelajaran itu saya coba analisis 

dulu antara model pembelajaran dan kelas yang akan digunakan. 

Jika saya rasa cocok digunakan dikelas tersebut, saya konsultasi 

hal ini kepada waka kurikulum dan kepala sekolah.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti memperoleh 

informasi bahwasanya dalam menerpakan model pembelajaran ibu Ana 

melakukan analisis terlebih dahulu terkait model pembelajaran dan kelas 

yang akan digunakan. Kemuadian jika ibu Ana merasa cocok untuk 

digunakan dikelas tersebut, ibu ana melakukan konsultasi kepada waka 

kurikulum dan kepala sekolah.  

Penerapan model pembelajaran Pembelajaran Cooperative 

Intregated Reading and Composition (CIRC) sangat menunjang dalam 

kegiatan pembelajaran. Karena dapat meningkatkan komunikasi dan 

kerjasama antar peserta didik, selain itu juga dapat mengasah peserta didik 
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dalam berfikiri kritis. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang diberikan oleh 

ibu Ana Nurin Ramadhanty, S.Pd, yaitu : 

“Model pembelajaran CIRC cocok diterapkan di kelas VIII C, 

karena kelas VIII C merupakan kelas unggulan yang siswanya 

sangat tertarik untuk berfikir kritis. Nah model CIRC ini termasuk 

model pembelajaran yang melatih anak-anak berfikir kritis, model 

ini juga dapat melatih siswa untuk memahami suatu bacaan dan 

berlatih menyelesaikan masalah. Selain itu, model ini juga dapat 

menumbuhkan kerjasama antar siswa dan juga dapat meningkatkan 

interaksi antar siwa.”
69

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti memperoleh 

informasi bahwasanya ibu Ana merasa penerapan model CIRC di kelas 

VIII C itu tepat, karena kelas VIII C merupakan salah satu kelas unggulan 

yang ada di MTs Al-Amin. Selain itu siswa kelas VIII C mempunyai 

semangat belajar yang tinggi, sehingga tertarik dengan pembelajaran yang 

menarik siswa untuk berfikir kritis. Model pembelajaran CIRC ini juga 

dapat melatih siswa dalam memahami suatu bacaaan, dapat menumbuhkan 

kerjasama antarsiswa dan dapat meningkatkan interaksi antar siswa.  

Penerapan model pembelajaran ini didukung oleh ibu Luluk 

Isrofiyah, S.E selaku kepala sekolah MTs Al-Amin Tabanan. Beliau 

mangatakan: 

“Saya sangat mendukung adanya penerapan model model 

pembelajaran, karena dengan adanya penerapan model 

pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami materi. 

khususnya penerapan model CIRC dikelas VIII C karena kelas 

VIII C merupakan kelas unggulan yang ada di kelas VIII jadi 

sangat cocok jika diterapkan model- model krisis seperti ini”
70
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diperoleh informasi 

bahwasanya ibu Luluk selaku kepala sekolah mendukung dengan adanya 

penerapan model-model pembelajaran pada siswa karena dinilai dapat 

membantu siswa dalam mehamahami materi yang diberikan oleh guru.  

Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Nur Ahmad Rifa'I, 

S. Pd selaku waka kurikukulum MTs Al-Amin Tabanan, yang 

menyatakan:  

“Saya setuju dengan adanya penerapan model-model pembelajaran 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Karena hal itu dapat 

menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih baik dan bermutu. 

Kalau bisa model ini juga diterapkan di kelas lain tidak hanya 

dikelas VIII C saja. Dan alangkah baiknya guru yang lain juga 

menggunakan model-model pembelajaran dalam proses kegiatan 

belajar mengajar.”
71

  

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti memperoleh 

informasi bahwasanya bapak Rifa’i selaku waka kurikulum setuju dengan 

adanya penerapan model pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar. 

Karena dapat menunjang kegiatan belajar mengajar menjdai lebih baik dan 

bermutu. Bapak Rifa’i berharap penerapan model pembelajaran juga bisa 

diterapkan di kelas lainnya dan juga bapak Rifa’i berharap supaya guru 

lainnya juga bisa menerapkan model pembelajaran pada kegiatan belajar 

mengajar. 

 Dalam merencanakan model pembelajaran yang tepat guru harus 

menganalisis materi serta mengamati kelas yang akan diguanakan. Karena 

dengan memilih model pembelajaran yang tepat pada materinya akan 
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berdampak pada proses pembelajaran yang lebih menarik serta memotivasi 

siswa dari berfikir pasif menjadi lebih aktif. 

2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) dalam meningkatakan Pemahaman pada 

Pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu tahapan yang 

dilakukan setelah tahapan perencanaan selesai. Pada tahap pelaksanaan 

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Kegiatan pendahuluan berfungsi untuk menciptakan suasana awal pada 

pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk berkonsentrasi 

agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Pada kegiatan 

pendahuluan diawali dengan salam, berdoa, absensi, mengaitkan dengan 

materi sebelumnya, menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 

metode pembelajaran yang akan digunakan. Hal ini sebagaimana yang 

dijelaskan oleh ibu Ana Nurin Rahmadanty, S.Pd yaitu : 

 

“Pada kegiatan pembuka yang pertama dilakukan adalah ketua 

kelas memimpin teman-temannya untuk mengucapkan salam dan 

memimpin berdoa untuk memulai pelajaran, lalu saya mengabsen 

siswa, kemudian saya menanyakan terkait tugas yang diberikan 

pada pertemuan sebelumnya dan dilanjutkan dengan mengaitkan 

materi hari ini dengan materi sebelumnya, kemudian saya 

memberitahukan tujuan pembelajaran yang akan kita pelajari dan 

saya juga menjelaskan metode pembelajaran yang akan kami 

gunakan dalam pembelajaran kali ini.”
72
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Dari pernyataan yang dijelaskan oleh ibu Ana Nurin Rahmadanty, 

S.Pd tersebut menunjukan bahwa kegiatan pendahuluan yang dilakukan 

oleh ibu Ana tersebut yaitu salam kemudian berdoa untuk memulai 

pelajaran, kemudian ibu Ana memeriksa kehadiran peserta didik, setelah 

itu ibu Ana menanyakan terkait tugas yang telah diberikan pada pertemuan 

sebelumnya, kemudian ibu Ana melakukan aspersepsi guna untuk 

mengetahui kesiapan siswa dalam pembelajaran selain itu juga untuk 

mengukur daya ingat siswa tentang pembelajaran yang sudah dipelajari, 

setelah itu ibu Ana juga menyampaikan kepada siswa tentang tujuan 

pembelajaran yang akan dipelajari, kemudian ibu Ana juga menjelaskan 

metode pembelajaran yang akan digunakan pada pertemuan itu.  

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil pengamatan yang telah 

peneliti lakukan pada tanggal 20 Oktober 2022, dimana peneliti melihat 

secara langsung proses pembelajaran dikelas ketika ibu Ana melakukan 

kegiatan pendahuluan dengan diawali dengan salam, berdoa sebelum 

belajar, kemudian mengbsensi siswa, lalu melakukan apersepsi, lalu 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan model pembelajaran 

yang akan digunakan. 

Hasil wawancara dan pengamatan diatas didukung dan diperkuat 

dengan adanya dokumentasi yang diambil oleh peneliti dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas VIII C pada mata pelajaran IPS dengan 

menggunakan metode CIRC. Berikut hasil dokumentasi pada kegiatan 
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pendahuluan pada pembelajaran IPS mengguanakan model pembelajaran 

CIRC di kelas VIII C MTs Al-Amin Tabanan. 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan Pembuka 

 

Berdasarkan gambar di atas sesuai dengan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan peneliti di kelas VIII C. pada kegiatan pendahuluan guru 

memasuki kelas kemudian ketua kelas berdiri untuk mempimpin teman 

temannya mengucapkan salam kepada ibu Ana, kemudian ketua kelas 

mempersilahkan teman-temannya duduk kembali. Setelah itu ketua kelas 

memimpin teman- temannya untuk membaca doa sebelum belajar. Setelah 

berdoa selesai ibu Ana memeriksa kehadiran peserta didik. Setelah itu ibu 

Ana menanyakan tugas yang telah diberikan pada petemuan sebelumnya, 

kemudian ibu Ana melakukan apresiasi dengan mengaitkan materi 

sebelumnya dengan materi yang akan dielajari di hari itu, supaya peserta 

didik memahami bahwa terdapat relevansi antara materi sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari. Setalah melakukan apresiasi ibu Ana 

menyampaikan tujuan pembelajaran guna peserta didik mengetahui apa 

saja yang hendak dicapai dalam pembelajaran yang akan dipelajari. 
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Kemudian setelah itu, ibu Ana menjelaskan metode pembelajaran yang 

akan digunakan dalam pembelajaran di hari itu.  

Setelah melakukan kegiatan pendahuluan, selanjutnya ialah 

kegiatan inti. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran dalam 

mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan. kegiatan 

pembelajaran harus dilakukan secara inspiratif, interaktif, menyenangkan, 

menantang dan memotivasi supaya pembelajaran mejadi menyenangkan 

dan tidak monoton. Pada kegiatan inti terdiri dari penyampaian materi dari 

guru, pembagian kelompok, pembagian wacana/ kliping, berdiskusi, 

mempresentasikan hasil. Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh 

ibu Ana Nurin Rahmadanty, S.Pd yaitu : 

“Pada kegiatan inti saya memberikan sedikit penjelasan dulu 

tentang materi yang akan dipelajari, kemudian saya membagi 

kelompok menjadi 6 dengan cara siswa berhitung mulai 1 sampai 6 

lalu setiap siswa yang mempunyai nomor yang sama berkumpul 

dengan teman nya, setelah membagi kelompok, saya membagikan 

lembar kerja/ wacana kepada siswa, lalu saya memberikan arahan 

terkait tugas yang harus dikerjakan, kemudian saya memberikan 

waktu kepada siswa untuk berdiskusi dan menyelsaikan tugas 

bersama teman teman kelompoknya, setelah siswa selesai 

berdiskusi, saya mempersilahkan perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil dari diskusinya dan saya juga 

mempersilahkan siswa untuk bertanya kepada kelompok yang 

memaparkan hasil presentasinya didepan kelas jika mereka merasa 

ada kurang faham atau kurang bisa dimengerti, lalu yang terakhir 

kita membuat kesimpulan bersama.”
73

 

 

Dari pernyataan yang diberikan ibu Ana tersebut menunjukan 

bahwa dalam kegiatan inti terdapat beberapa hal yang diilakukan, yaitu: 

pertama ibu Ana memberikan penjelasan secara singkat tentang materi 
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yang akan disampaikan. Kemudian ibu Ana membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok, setelah itu ibu Ana membagikan lembar kerja yang 

akan dikerjakan bersama kelompoknya masing masing. Kemudian ibu ana 

memberikan penjelasan atau arahan tentang tugas yang harus dikerjakan 

pada lembar kerja tersebut. setelah memberikan arahan ibu Ana 

mempersilahkan anak-anak untuk berdiskusi dan mengerjakan lembar 

kerja yang telah dibagikan, setelah anak selesai mengerjakan lembar kerja 

tersebut, anak-anak dipersilahkan untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dan ibu Ana juga mempersilahkan siswa untuk bertanya kepada 

temannya yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 

dan yang terakhir ibu Ana bersama siswa membuat kesimpulan bersama. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil pengamatan yang peneliti 

lakukan di MTs Al-Amin pada tanggal 20 Oktober 2022, dimana peneliti 

melihat secara langsung pembelajaran di kelas ketika ibu Ana melakukan 

kegiatan inti.  Pada kegiatan inti terdiri dari penyampaian materi dari guru, 

pembagian kelompok, pembagian wacana/ kliping, berdiskusi, 

mempresentasikan hasil. 

Hasil wawancara dan pengamatan diatas didukung dan diperkuat 

dengan adanya dokumentasi yang diambil oleh peneliti ketika proses 

pembelajaran mengguanakn model CIRC pada mata pelajaran IPS di kelas 

VIII C. Berikut hasil dokumentasi pada kegiatan inti pada pembelajaran 

IPS mengguanakan model pembelajaran CIRC di kelas VIII C MTs Al-

Amin Tabanan. 
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Gambar 4.2 

Penyampaian Materi dari Guru 

Pada gambar 4.2 merupakan kegiatan penyampaian materi dari 

guru. Pada kegiatan ini ibu Ana memberikan sedikit penjelasan tentang 

faktor penyebab konflik, materi ini merupakan lanjutan dari materi pada 

pertemuan sebelumnya yaitu tentang konflik yang ada di Indonesia. Ibu 

ana menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah dengan 

tujuan untuk memberikan kemudahan terhadap siswa terkait materi yang 

diberikan oleh ibu Ana, karena nantinya siswa akan dibagi kelompok dan 

diberikan tugas yang berkaitan dengan materi yang diberikan oleh ibu 

Ana.  

Setelah selesai menyamaikan materi kepada siswa dilanjutkan 

dengan pembagian kelompok. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

doumentasi berikut. 
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Gambar 4.3 

Pembagian Kelompok  

Pada gambar 4.3 merupakan kegiatan pembagian kelompok. 

Setelah menyampaikan materi kepada siswa ibu Ana membagi siswa 

menjadi 5 kelompok. Ibu Ana membagi kelmpok dengan cara siswa 

berhitung dari 1 sampai 5 dan kemudian setiap siswa yang memiliki angka 

yang sama untuk berkumpul menjadi satu.  

Setelah selesai membagi kelompok dilanjutkan dengan pembagian 

lembar kerja kepada setiapp kelompok. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada doumentasi berikut.  

 
 

Gambar 4.4 

Pembagian Lembar Kerja 

 

Pada gambar 4.4 merupakan gambar kegiatan pembagian lembar 

kerja. Pada kegiatan ini ibu ana membagikan lembar kerja kepada setiap 
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kelompok, untuk diduskusikan dengan teman kelompoknya. Setelah 

semua kelompok telah mendapatkan lembar kerja, ibu ana memberikan 

arahan terkait lembar kerja yang harus dikerjakan Siswa diminta untuk 

saling bekerjasama berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh ibu Ana dengan membaca, mengamati, menganalisis faktor penyebab, 

terjadinya konflik, dan upaya penyelesaian konflik serta menuliskannya 

kembali di kertas yang sudah disediakan.  

Setelah selesai membagikan lembar kerja kepada setiap kelompok 

dilanjutkan dengan berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada doumentasi berikut. 

 

 
Gambar 4.5 

Kegiatan Diskusi Siswa 

Pada gambar 4.5 merupakan gambar kegiatan siswa berdiskusi. 

Pada kegiatan ini ibu Ana mempersilahkan semua siswa untuk 

mendiskusikan lembar kerja yang dibagikan tadi. Ibu Ana memberikan 

waktu selama 15 menit kepada seluruh siswa untuk berdiskusi. Setiap 

siswa saling bekerjasama mengerjakan tugas yang diberikan oleh ibu Ana. 

Ketika siswa sedang berdiskusi ibu Ana berkeliling mendatangi setiap 
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kelompok untuk menanyakan apakah mereka mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan lembar kerja yang ibu Ana berikan. Kemudian ibu Ana 

mempersilhkan kelompok yang telah menyelesaikan lembar kerjanya 

untuk mempresentasika hasilnya di depan kelas. 

Setelah selesai berdiskusi dengan teman sekelompoknya 

dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada doumentasi berikut. 

 
Gambar 4.6 

Siswa mempresentasikan Hasil Diskusi 

Pada gambar 4.6 merupakan gambar kegiatan mempresentasikan 

hasil diskusi. Dalam kegiatan ini setiap perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dengan membawa 

lembaran hasil diskusinya. Setiap kelompok secara bergantian kedepan 

kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah perwakilan 

kelompok selesai mempresentasikan, bu Ana memberikan kesempatan 

kepada siswa yang lain untuk bertanya tentang apa yang mereka ingin 

tanyakan.  
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Gambar 4.7 

Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama 

Pada gambar 4.7 merupakan gambar siswa dan guru membuat 

kesimpulan. Pada kegiatan ini ibu Ana bersama siswa membuat 

kesimpulan bersama terkait materi yang telah dipelajari bersama.  

 

Setelah kegiatan inti Selesai, kegiatan selanjutnya adalah kegiatan 

penutup. Kegiatan penutup diartikan sebagai kegiatan mengakhiri 

pembelajaran, selain itu kegiatan penutup sebagai kegiatan penilaian hasil 

belajar dan kegiatan tindak lanjut. Pada kegiatan penutup terdiri dari 

kegiatan tanya jawab, refleksi, membuat kesimpulan, menyampaikan 

rencana pembelajaran berikutnya dan yang terakhir berdoa dan salam. Hal 

ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh ibu Ana Nurin Rahmadanty, 

S.Pd yaitu : 

“Pada kegiatan penutup biasanya saya memberikan 

beberapa pertanyaan kepada anak-anak untuk melihat 

sejauh mana pemahaman mereka tentang materi yang telah 

dipelajari dan saya pilih secara acak untuk menjawab 

pertanyaan yang saya berikan. Setelah itu saya melakukan 

refleksi tentang kegiatan yang sudah dilakukan, kemudian 

saya memberikan tugas individu berupa latihan yang ada di 

buku LKS, kemudian saya menyampaikan terkait rencana 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. Dan yang 

terakhir, ketua kelas memimpin teman-temannya untuk 
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berdoa setelah pelajaran selesai dan saya mengucapkan 

salam”
74

 

 

Dari pernyataan yang diberikan oleh ibu Ana menunjukan bahwa 

dalam kegiatan penutup terdapat beberapa hal yang dilakukan oleh ibu 

Ana, yaitu: ibu Ana melakuakan tanya jawab dengan memberi beberapa 

pertanyaan kepada siswa terkait materi yang telah dipelajari saat itu dan 

ibu Ana akan menunjuk siswa secara acak untuk menjawab soal yang 

diberikan oleh ibu Ana. Setelah tanya jawab selesai selanjutnya ibu Ana 

memberikan penguatan tentang materi dengan menambahkan materi yang 

dirasa kurang dan menjawab pertanyaan yang belum terjawab dengan 

tuntas. Setelah kegiatan releksi selesai, kemudian ibu Ana memberikan 

tugas individu berupa latihan soal yang ada di buku LKS untuk 

diselesaikan dan dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya, setelah itu 

dilanjutkan dengan penyampaian rencana pembelajaran yang akan 

dilakukan pada pertemuan selanjutnya. Dan yang terakhir berdoa yang 

dipimpin oleh ketua kelas kemudian ditutup dengan salam. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil pengamatan yang peneliti 

lakukan di MTs Al-Amin pada tanggal 20 Oktober 2022, dimana peneliti 

melihat secraa langsung pembelajaran dikelas ketika ibu Ana melakukan 

kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup terdiri dari kegiatan tanya jawab, 

refleksi, membuat kesimpulan, dan yang terakhir berdoa dan salam. 

Hasil wawancara dan pengamatan di atas didukung dan diperkuat 

dengan adanya hasil dokumentasi yang diambil oleh peneliti ketika proses 
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pembelajaran menggunakan model CIRC pada mata pelajaran IPS di kelas 

VIII C. Berikut hasil dokumentasi pada kegiatan penutup pada 

pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran CIRC di kelas VIII 

C MTs Al-Amin Tabanan. 

 

Gambar 4.8 

Kegiatan Penutup 

Pada gambar 4.8 merupakan kegiatan penutup. Pada kegiatan 

penutup bu Ana memberikan beberapa pertanyaan terkait materi yang 

sudah diajarkan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

yang mereka dapatkan pada materi yang telah dipelajari ini, setelah tanya 

jawab selesai ibu Ana memberikan penguatan serta motivasi terkait materi 

yang telah dipelajari. Setelah itu ibu Ana memberikan tugas individu 

berupa latihan soal yang terdapat pada buku LKS untuk dikumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya kemudian saya menyampaikan informasi terkait 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Kemudian ibu 

Ana bersama siswa membuat kesmpulan terkait materi yang telah 

dipelajari. Setelah itu, pembelajaran ditutup dengan doa yang dipimpin 

oleh ketua kelas dan di akhiri dengan salam 
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3. Evaluasi Model Pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) dalam meningkatakn Pemahaman pada 

Pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali. 

Evaluasi pembelajaran merupakan tahapan yang dilakukan setelah 

pelaksanaan selesai. Evaluasi berfungsi untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman, kemajuan, perkembangan dan keberhasilan siswa setelah 

pembelajaran telah berlangsung. Dalam mengetahui pemhaman siswa pada 

penerapan model pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) di kelas VIII C ini, ibu Ana Nurin Ramadhanty, S.Pd 

memberikan kuis kepada siswa terkait materi yang telah diajarkan pada 

hari itu. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh ibu Ana Nurin 

Ramadhanty, S.Pd yaitu : 

“Jadi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa saya 

memberikan beberapa kuis atau pertanyaan-pertanyaan seputar 

pelajaran yang telah dipelajari. Pertanyaan ini saya berikan secara 

lisan kemudian saya menunjuk salah satu siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang saya berikan. Nah, dengan adanya kuis ini saya 

dapat mengetahui mana siswa yang benar-benar faham dan mana 

siswa yang kurang faham selain dengan kuis saya juga melihat 

hasil dari lembar kerja yang saya bagikan, apakah hasil yang 

mereka dapatkan sesuai dengan perintah yang ada dilembar kerja 

tersebut.”
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti memperoleh 

informasi bahwasanya dalam mengetahui tingkat pemaham siswa ibu ana 

melakukan tanya jawa kepada siswa dengan memberikan beberapa 

pertanyaan mengenai pelajaran yang telah dipelajari dengan cara 

menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut. selain itu ibu Ana 
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jugta melihat dari hasil lembar kerja yang diberikan oleh ibu ana, apakah 

hasil nya benar atau tidak.  

Dalam tahap evalusi ibu ana menggunakan 3 bentuk penilaian. Hal 

ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh ibu Ana Nurin Ramadhanty, 

S.Pd yaitu : 

“Penilaian yang saya guanakan dalam metode ini ada 3 macam, 

yang pertama penilain sikap yang berfungsi untuk menilai sikap 

siswa selama di kelas. Yang kedua, penilaian pengetahuan, 

penilaian ini untuk menilai peserta didik sejauh mana pemahaman 

yang mereka dapatkan pada kegiatan pembelajaran, bisa dilihat 

dari jawaban ketika saya memberikan kuis ataupun bisa dilihat 

juga dari hasil penugasan baik individu maupun kelompok. Dan 

yang ketiga penilaian keterampilan, yang menilai hasil praktik, 

proyek dan portofolio siswa.”
76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti memperoleh 

informasi bahwasanya pada penerapan model pembelajaran CIRC di MTs 

Al-Amin Ibu ana menggunakan 3 macam penilaian, di antaranya: yang 

pertama, penialaian sikap yang bertujuan untuk menilai bagaimana sikap 

siswa selama dikelas. Hal ini dilihat dari bagaimana semangat belajar yang 

dimiliki pada siswa, bagaiama sikap peduli, toleransi kerjasama dan 

tanggung jawab yang dimiliki oleh siswa. Yang kedua penilaian 

pengetahuan yang bertujuan untuk menilai sejauh mana pemahaman yang 

mereka dapatkan dalam pembelajaran, dapat dilihat dari jawaban ketita 

kegiatan tanya jawab dan hasil penugasan individu maupun kelompok. 

Dan yang terakhir penilaian keterampilan, yang menilai hasi praktik, 

proyek dan portofolio siswa. 
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Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil pengamatan yang 

dilakukan peneliti, bahwa dalam rencana Pembelajaran terdapat macam 

macam penilaian yang dilakukan dalam kegiatan evaluasi. Macam-macam 

penilaian tersebut terdiri dari penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan, 

penialain keterampilan. 

Dari 3 macam penilaian tersebut ibu Ana dapat mengetahui 

bagaiamana perkembangan pesera didik setelah penggunaan model 

pembelajaran CIRC pada pelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan, apakah 

model pembelajaran CIRC ini dapat berjalan baik sesuai dengan apa yang 

diharapkan atau masih ada yang perlu diperbaikan.  

Setelah peneliti melakukan wawancara kepada ibu Ana selaku guru 

IPS dan beberapa siswa yang ada di MTs Al-Amin Tabanan. Bahwa 

pembelajaran IPS dengan mengguanakn model CIRC dapat berjalan 

dengan maksimal dan para siswa juga sangat senang dengana adanya 

penerapan model pembelajaran CIRC. Hal ini dibuktikan dengan 

pernyatan yang diberikan oleh ibu Ana Nurin Rahamdanty, yaitu: 

“Penerapan model pembelajaran CIRC ini berjalan dengan 

maksimal, dan respons peserta didik sangat senang dengan adanya 

model pembelajaran ini. Karena peserta didik belajar secara 

berkelompok dan dapat saling bertukar pendapat dengan teman 

sekelompoknya. Jadi mereka tidak merasa bosan.”
77

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti memperoleh 

informasi bahwasanya penerapan model CIRC ini berjalan dengan 

maksimal dan siswa juga sangat senang dengan adanya penerpaan model 
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pembelajaran ini. Karena dengan adanya model pembelajaran ini siswa 

tidak merasa bosan dan juga siswa dapat belajar dengan berkelompok 

sehingga dapat bertukar fikiran antar satu dengan yang lain. 

 Hasil wawancara di atas didukung dengan adanya hasil 

dokumentasi yang peneliti dapatkan dilapangan. Berikut hasil 

dokumentasinya: 

 

Gambar 4.8 

Daftar Nilai Siswa 

 

 Pada gambar 4.8 merupakan dokumentasi daftar nilai siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran CIRC. Gambar diatas dapat 

membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran CIRC pada mata 
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pelajaran IPS di kelas VIII C berjalan denga lancer dan mengalami 

peningkatan yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa yang 

diatas KKM (Kriteria Ketuntasa Minimal). Selain itu juga dapat dilihat 

dari semangat siswa dan keaktifan didalam kelas dengan menggunakan 

model pembelajaran CIRC.  

 Hasil wawancara ibu Ana didukung dengan adanya pernyataan 

yang diberikan oleh beberapa perwakilan siswa kelas VIIIC di antaranya 

yang pertama, pernyataan yang diberikan oleh Najma Salsabila Pribadi, 

yaitu: 

“Saya senang kak dengan pembelajaran seperti itu, karena saya 

pribadi tidak merasa bosan kalau belajar berkelompok seperti itu. 

Saya juga bisa lebih mengenal pola pikir teman-teman lebih dalam 

dan juga bisa saling bertukar pendapat.dan pembelajaran seperti itu 

juga dapat memebntu saya dalam memahami materi yang diberikan 

oleh ibu Ana.”
78

 

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti memperoleh 

informasi bahwasanya Najma selaku salah satu siswi yang ada di klas VIII 

C merasa senang dengan adanya pembelajaran menggunakan model CIRC 

tersebut. karena membuat pelajaran tidak membosankan. Selain itu, najma 

juga bisa memahami pola fikir teman-temannya dan juga dapat membantu 

najma dalam memahami materi yang diberikan oleh ibu Ana. Selanjutnya 

pernyataan yang kedua diberikan oleh Syifa Adi Rahmadiani, yaitu: 

“Saya senang dengan pembelajaran seperti kemarin kak, karena 

kita belajar untuk berfikir kritis bersama kelompok. Jadi seru kak, 

kita bisa saling tukar pendapat dengan teman sekelompok”
79
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 Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti memperoleh 

informasi bahwasanya Hidayatul selaku salah satu siswi kelas VIII C 

merasa senang dengan adanya model pembelajaran CIRC, karena dapat 

berlatih untuk berfikir kritis dan juga dapat bertukar pandangan bersama 

teman kelompoknya. Kemudian pernyataan yang ketiga diberikan oleh M. 

Arrayan Raditya Permana, yaitu: 

“Saya senang kak, karena gak membosankan. Kita bisa belajar 

mencari latar belakang terjadinya masalah sampai cara mengatasi 

masalah tersebut secara bersama-sama, kita juga bisa saling 

membantu antar satu dengan yang lain.”
80

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti memperoleh 

informasi bahwasanya Rayan selaku salah satu siswa yang ada di kelas 

VIII C merasa senang dengan adanya model pembelajaran tersebut. karena 

ia merasa pembelajaran menjadi tidak membosankan. Selain itu juga bisa 

untuk belajara dalam menyikapi permasalahan, baik dari sumber 

permasalahan hingga cara mengatasi permasalahan. Dan yang terakhir, 

pernyataan yang diberikan oleh Azzam Khaidar, yaitu: 

“Saya senang kak dengan pembelajaran seperti itu, karena bisa 

mencari solusi dengan bertukar pendapat dan membantu juga 

dalam memahami pelajaran.”
81

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti memperoleh 

informasi bahwasanya Azzam selaku siswa kelas VIII C merasa senang 

dengan adanaya model pembelajaran tersebut. karena dapat melatih untuk 

mencari solusi terhadap permasalahan yang terjadi dengan bertukar 
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pandangan antar teman kelompoknya. Selain itu juga dapat membantu 

dalam memahami materi yang diberikan oleh ibu Ana.  

 Dari adanya pernyataan yang diberikan oleh ibu Ana selaku guru 

IPS dan juga beberapa perwakilan siswa dari kelas VIII C bahwasanya 

siswa sangat senang dengan penerapan model pembelajaran CIRC pada 

pelajaran IPS. Dengan adanya penerapan model pembelajaran CIRC ini, 

membuat siswa tidak merasa bosan, karena model pembelajaran CIRC ini 

merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berperan aktif dan membantu siswa untuk belajar 

menyelesaikan masalah. Selain itu, juga untuk melatih siswa percaya diri 

terhadap pendapatnya masing-masing.  

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan pemaparan data dan analisis data pada fokus penelitian 

tersebut, maka peneliti akan memaparkan hasil temuan yang diperoleh 

dilapangan tentang penerapan model pembelajaran Cooperative Intregated 

Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatakan pemahaman pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan.  

1. Perencanaan model pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) dalam meningkatakan pemahaman pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pada 

tahap perencaan penerapan model pembelajaran CIRC pada pembelajaran 

IPS di MTs Al-Amin Tabanan ditemukan beberapa hal yang dilakuakan 
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oleh guru mata pelajaran IPS dalam melakuakan perencanaan 

pembelajaran yaitu menyiapkan Rancangan Pembelajaran, menyiapkan 

media pembelajaran, menyiapkan lembar kerja peserta didik  

Perencanaan dalam pembelajaran diartikan sebagai proses 

penyususunan materi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 

penggunaan pedekatan dan metode pembelajaran, dan penilaian dalam 

waktu yang akan dilakukan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan.
82

 

Dalam menyiapkan rancangan pembelajaran hal yang harus 

dilakukan menurut Hidayat adalah memahami kurikulum, menguasai 

bahan ajar, menyusun kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan menilai program pembelajaran.
83

 Dalam menyusun 

rencana pembelajaran, Menurut Gagne dan Briggs bahwa rancangan 

pembelajaran yang baik setidaknya mengandung 3 hal yang biasa disebut 

anchor point, yaitu: yang pertama, tujuan pembelajaran. Yang kedua, 

materi / bahan ajar, metode dan pedekatan mengajar, media pembelajaran. 

Yang ketiga, evaluasi keberhasilan.
84

  

Hal tersebut senanda dengan pendapat Kenneth D. Moore yang 

menyatakan bahwa terdapat 6 komposisi pada format rencana 

pembelajaran, antara lain: tema bahasan, tujuan dari pembelajaran, materi 
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pelajaran, kegiatan belajar mengajar, alat atau media yang dibutuhkan dan 

evaluasi pembebalajaran.
85

 

Hasil temuan selanjutnya adalah menyiapkan media pembelajaran 

berupa power point, yang berguna untuk membantu memberikan materi 

dalam bentuk slide sehingga matteri dapat ditampilkan lebih efektif dan 

jelas. Penggunaan power point ini juga untuk membantu ibu Ana dalam 

memberikan penjelasan materi secara singkat, selain itu juga untuk 

mempersingkat waktu. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana bahwa 

media pembelajaran berguna sebagai alat bantu dalam kegiatan 

pembelajaran yang diatur oleh seorang guru untuk menata kegiatan 

belajarnya. Pendapat tersebut senada dengan yang dikemukakakn oleh 

Aqib bahwa media pembelajaran dapat dijadikan sebagai segala sesuatu 

yang dapat diguanakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat membantu 

meningkatkan proses belajar siswa.
86

 

Temuan yang terakhir adalah pembuatan lembar kerja siswa yang 

berguna untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Depdiknas yang mengatajkan bahwa 

Depdiknas (2005) menjelaskan bahwa lembar kegiatan siswa adalah 

lembaran yang berisi tugas yang biasanya berupa petunjuk atau langkah-

langkah penyelesaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dan 
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merupakan salah satu alat yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 

keterlibatan atau keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Biasanya 

petunjuk ini memudahkan guru untuk memberikan arahan kepada siswa 

apa yang harus dilakukan. Berdasarkan petunjuk yang diberikan oleh guru, 

siswa dapat melanjutkan pekerjaannya.
87

 

2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) dalam meningkatakan Pemahaman pada 

Pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali. 

Berdasarkan hasil temuan yang diproleh peneliti, bahwa pada tahap 

pelaksanaan dalam penerapan model pembelajaran CIRC pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan, terdapat 3 kegiatan pada 

pembelajaran, yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa yang mengemukakan 

dalam kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal atau pendahuluan, 

kegiatan inti atau pembentukan kompetensi dan kepribadian, serta 

kegiatan akhir atau penutup.
88

 Adapun penjabaran dari ketiga kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Kegiatan pendahuluan 

Dalam kegiatan penduluan diawali dengan ketua kelas berdiri 

dan memimpin teman-temannya untuk mengucapkan salam kepada 

guru, setelah itu ketua kelas mempersilahkan teman-temannya untuk 
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duduk kembali dan dilanjutkan dengan berdoa untuk memulai 

pelajaran, lalu guru mengabsensi siswa untuk mengetahui siapa saja 

yang hadir atau tidak hadir, setelah itu guru melakukan apersespi 

(mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari), 

kemudian dilanjutkan dengan penyampaian tujuan pembelajaran dari 

guru dan penjelasann model pembelajaran yang akan digunakan pada 

pertemuan itu.  

Hasil temuan pada kegiatan pendahuluan sesuai dengan 

pendapat wisdiarman yang mengatakan bahwa pada kegiatan 

pendahuluan merupakan tahapan awal dalam suatu pembelajaran. 

Dalam kegiatan pendahuluan waktu yang digunakan kurang lebih 10% 

dari total alokasi waktu. Pada kegiatan pendahuluan terdiri dari 

orientasi, aspersepsi, motivasi dan pemberian acuan.
89

 

Sejalan dengan penapat Rusman yang mengatakan bahwa pada 

kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran merupakan suatu kegiatan 

awal pada pertemuan pembelajaran yang digunakan untuk membangun 

motivasi siswa dan memfokuskan perhatian siswa dalam berpartisipasi 

aktif pada proses pembelajaran.
90

 Pendapat tersebut senanda dengan 

apa yang dikemukakan oleh Djamarah yaitu hal-hal yang harus 

dilakukan dalam membuka pelajaran ada 4, antaralain : menarik 
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perhatian peserta didik, meningkatkan motivasi peserta didik, memberi 

acuan, dan mengaitkan materi. Keemapat hal tersebut menjadi acuan 

guru dalam membuka pembelajaran.
91

 

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dari rangkaian 

kegiatan pembelajaran, yang terdiri dari orientasi, aspersepsi, motivasi 

dan pemberian acuan. Kegiatan pendahuluan berfungsi untuk 

mewujudkan suasana awal pembelajran yang efektif, selain itu juga 

untuk meningkatkan semangat dan konsentrasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran.  

2) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti terdiri dari penjelasan materi yang diberikan 

oleh guru secara singkat, kemudian guru membentuk siswa menjadi 

beberapa kelompok, lalu guru membagiakan lembar kerja kepada 

setiap kelompoknya, setelah itu guru mempersilahkan siswa untuk 

berdiskusi dengan teman kelompoknya dan siswa pun saling berdiskusi 

menyelsaikan lembar kerja yang diberikan oleh ibu guru, setelah siswa 

menyelesaikan lembar kerjanya siswa dipersilahkan untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas kemudian guru dan 

siswa membuat kesimulan bersama 

Hasil temuan pada kegiatan kegiatan inti ini sesuai dengan 

pendapat Agus Suprijono dalam bukunya Cooperative Learning yang 

menyatakan bahwa langkah-langkah model CIRC antara lain: Guru 
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membetuk kelompok yang anggotannya 4 orang secara heterogen, 

Guru memberikan wacana/ kliping yang sesuai dengan topik 

pembelajaran, Siswa bekerja sama saling membacakan dan 

menemukan ide pokok dan memberi tanggapan terhadap wacana/ 

kliping dan ditulis pada lembar kertas, siswa mempresentasikan/ 

membacakan hasil diskusi kelompok dan guru membuat kesimpulan 

bersama.
92

 

3) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup terdiri dari kegiatan tanya jawab dimana 

guru memberikan beberapa pertanyaan terkait materi yang telah 

dipelajari untuk mengetahui sejauh mana pemhaman yang mereka 

dapatkan pada pembelajaran tersebut, setelah itu dilanjutkan dengan 

kegiatan refleksi yaitu guru memberikan penambahan atau penguatan 

materi yang telah diajarkan selain itu juga untuk mereview materi yang 

telah diajarkan,  kemudian guru memberikan tugas individu kepada 

siswa, setelah itu dilanjutkan dengan peyampaian rencana 

pembelajaran pertemuan berikutnya, kemudian yang terakhir berdoa 

dan ditutup dengan salam.  

Hasil temuan pada kegiatan penutup diatas sesuai dengan 

pendapat wisdiarman yang mengatakan bahwa kegiatan penutup dalam 

pembelajaran merupakan akhir dalam suatu pembelajaran. Dalam 

kegiatan penutup waktu yang digunakan kurang lebih 15% dari total 
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alokasi waktu. Pada kegiatan penutup terdiri dari menyimpulkan isi 

dari materi pelajaran, melakukan evaluasi secra lisan, tulis maupun 

perbuatan, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran serta melakukan tindak lanjut.
93

 

Hal tersebut senada dengan pendapat Widodo yang 

mengatakan bahwa saat menutup pembelajaran terdiri dari kegiatan 

untuk meninjau kembali dan penguatan materi yang telah dipelajari, 

hal itu dibutuhkan untuk membimbing siswa dalam memahami materi 

yang telah dipelajari agar mudah diingat. Djamarah juga berpendapat 

bahwa kegiatan penutup pada pembelajaran perlu dilakukan untuk 

membantu peserta didik dalam mengingat materi yang telah dipelajari 

dan melihat sejauh mana pemhaman peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan.
94

 

Kegiatan penutup merupakan tahapan akhir dalam 

pembelajaran yang terdiri dari penarikan kesimpulan, melakukan 

evaluasi dan melakukan tindak lanjut. Hal tersebut berguna untuk 

membantu siswa dalam meningkatkan pemhaman terkait materi yang 

telah dipelajari. 

                                                           
93

 Nur Halimahturrafiah, Nelfia Adi, Sufyarma Marsidin dan Nelitawati, “Persepsi Siswa Terhadap 

Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru di SMK Al-Inayah Tebo Provinsi Jambi”, Jurnal 

Pendidikan Tambusai volume 5 Nomor 2 Tahun 2021, 4132 http://bitly.ws/zqua  
94

 Uluul Khakim, I Nyoman Sudana Degeng, Utami Widiati, “Pelaksanaan Membuka dan 

Menutup Pelajaran oleh Guru Kelas 1 Sekolah Dasar”, Jurnal Pendididkan volume: 1 Nomor: 9 

September 2016. 1730-1731 http://bitly.ws/zqxG 

http://bitly.ws/zqua
http://bitly.ws/zqxG


 
 

 
 

90 

3. Evaluasi Model Pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) dalam meningkatakn Pemahaman pada 

Pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali. 

 Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti, bahwa pada 

tahap evaluasi dalam penerapan model pembelajaran CIRC pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan, menggunakan 3 bentuk 

penialaian. Yaitu: penilaian sikap, penilaian presentasi dan penilaian hasil 

lembar kerja peserta didik. 

 Evaluasi dalam pembelajaran dilakuakn untuk mengtahui 

kemajuan dan hasil belajar siswa, menganalisis kesulitan belajar siswa, 

melakukan perbaikan dalam proses belajar dan penentuan akurat 

tentangkeberhasilan belajar siswa. Menurut Sudrajad evaluasi adalah 

kegiatan identifikasi yang dilakukan untuk mengetahui apakah program 

yang direncanakan telah mencapai tujuan atau belum dan juga untuk 

melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya. Evaluasi berkaitan dengan 

keputusan nilai (value judgment). Esensi pada evaluasi yaitu memberikan 

informasi untuk kepentingan pengambilan keputusan.
95

 

 Terdapat beberapa alasan mengapa evaluasi wajib dilakukan. Hal 

ini seperti yang dikemukakakn oleh Reece dan Walker, yaitu: memperkuat 

kegiatan belajar mengajar, mengetahui pemahaman dan kemampuan 

peserta didik, mendukung kegiatan belajar mengajar, memberikan umpan 

balik terhadap guru dan siswa, memelihara standar mutu, mencapai 
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kemajuan proses belajar, memprediksi kinerja kegiatan belajar 

selanjuutnya dan menilai kualitas belajar
96

.  

 Reece dan Walker juga menyatakan bahwa dengan melakukan 

evaluasi belajar dengan benar sekurang kurangnya memungkinkan kita 

untuk : mengukur kompetensi siswa apakah siswa telah mencapai tujuan 

yang diharapkan, menentukan tujuan yang belum tercapai sehingga guru 

dapat melakukan perbaikan untuk mencapai tujuan yang belum tercapai 

tersebut, merumuskan peringkat siswa dalam kesuksesan mereka dalam 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan, memberikan informasi tentang 

cocok atau tidaknya strategi yang digunakan, merencanakan hal hal yang 

perlu dilakuakn untuk memperbaiki pembelajaran dan menentukan apakah 

ada sumber tambahan yang perlu dilkaukan.
97

 

 Berdasarkan data dari hasil temuan membuktikan bahwa pada 

kegiatan evaluasi ibu Ana mengguanakan rubrik penilaian. Menurut 

Sasongko rubrik merupapakn isntrumen atau panduan penilaian yang 

menggambarkan kriteria yang digamabrkan pendidik dalam menilai atau 

memberi tingkatan dari hasil kerja peserta didik, dalam rubrik harus 

memuat daftar karateristik yang perlu dicapai dalam beberapa tingkatan. 

Jadi dengan adanya rubrik sangat membantu untuk mengemas suatu 

evaluasi menjadi proses variatif, semu aspek yang terdapat pada rubrik 
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akan dapat mengukur kriteia yang diharapkan dari ketercaoaian 

kompetensi peserta didik.
98

 

 Adapun hal-hal yang dinilai pada model pembelajaran 

tersebut, yaitu : Ranah Kognitif (Pengetahuan) dalam ranah ini lebih 

memusatkan pada kemampuan seseorang dalam kegiatan berfikir dan 

kemampuan intelektual seseorang, Ranah Afektif (Sikap) dalam ranah ini 

berkaitan dengan semangat belajar siswa, sikap peduli, toleransi kerjasama 

dan tanggung jawab yang dimiliki siswa, Ranah Psikomotorik 

(Keterampilan) dalam ranah ini berkaitan dengan kemampuan yang 

ditunjukan oleh siswa dalam melakukan suatu tindakan yang diharapkan 

dalam pembelajaran.
99
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan hasil penelitian diatas terkait penerapan model 

pembelajaran Cooperative Intregated Reading and Composition (CIRC) 

dalam meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPS di MTs Al-Amin 

Tabanan Bali dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan penerapan model pembelajaran Cooperative Intregated 

Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali yang dilakukan adalah 

membuat rancangan pembelajaran yang susuai dengan metode yang akan 

digunakan, membuat Power Point dan lembar tugas yang sesuai dengan 

materi yang akan diberikan. 

2. Pelaksanaan penerapan model pembelajaran Cooperative Intregated 

Reading and Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali yang dilakukan dengan 

beberapa kegiatan yang dilakuakan, diantaraya: kegiatan pendahuluan 

diawali dengan salam, berdoa, absensi, melakukan aspersepi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan metode 

pembelajaran yang akan digunakan. kemudian dilanjutkan dengan 

kegiatan inti yang terdiri dari penyampaian materi dari guru, pembagian 

kelompok, pembagian wacana/ kliping, berdiskusi, mempresentasikan 

hasil dan membuat kesimpulan bersama. Terakhir kegiatan penutup yang 

terdiri dari kegiatan tanya jawab, refleksi, memberikan tugas dan 
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menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya dan di akhiri dengan 

berdoa dan salam. 

3. Evaluasi model pembelajaran Cooperative Intregated Reading and 

Composition (CIRC) dalam meningkatkan pemahaman pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Amin Tabanan Bali yang dilakukan adalah 

pemberian kuis kepada peserta didik dan melakukan beberapa penilaian, 

yaitu: penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh peneliti, ada beberapa 

hal yang ingin peneliti sampaikan kepada pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Kepala MTs Al-Amin Tabanan 

Kepada ibu kepala MTs Al-Amin Tabanan diharapkan untuk 

memberi dukungan terhadap guru-guru yang menggunakan model 

pembelajaran sebagai penunjang kegiatan pembelajaran, serta memberikan 

apresiasi terhadap guru-guru yang kreatif dalam membangkitkan motivasi 

belajar siswa.  

2. Waka Kurikulum MTs Al-Amin Tabanan 

Diharapkan kepada waka kurikulum untuk memberikan masukan 

kepada guru terkait model model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan mendorong motivasi belajar siswa.  

3. Guru Mata Pelajaran IPS MTs Al-Amin Tabanan. 

Diharapkan kepada guru mata pelajaran IPS untuk memperhatikan 

siswa-siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

memberikan motivasi belajar kepada siswa untuk memperoleh hasil 

belajar yang optimal.   
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4. Peserta didik MTs Al-Amin Tabanan. 

Diharapkan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran serta meningkatkan rasa percaya diri dalam 

menyampaikan pendapatnya.  
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and 

Composition (CIRC) 

dalam Meningkatkan 

Pemahaman Pada 

Pembelajaran IPS di MTs 

Al-Amin Tabanan Bali. 

1. Model

Pembelajaran

Cooperative

Integrated

Reading and

Composition

(CIRC)

2. Pemahaman

3. Pembelajaran

IPS

1. Model Pembelajaran
Cooperative Integrated
Reading and
Composition (CIRC)
a. Pengertian Model

Pembelajaran CIRC
b. Langkahlangkah

model pembelajaran
CIRC

c. Kelebihan Dan
Kekurangan Model
Pembelajaran CIRC

2. Pemahaman
a. Pengertian

pemaham
b. Tingkatan- 

tingkatan dalam
pemahaman

c. Evaluasi
pemahaman

d. Faktor- faktor
yang
mempengaruhi
pemahaman

3. Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial
(IPS)
a. Pengertian IPS
b. Tujuan IPS
c. Karakteristik Mata

Pelajaran IPS
d. Dimensi IPS

1. Menggunakan

Pendekatan Kualitatif

dan Jenis Penelitian

Deskriptif

2. Teknik Pengumpulan

Data

 Observasi

 Wawancara

 Dokumentasi

3. Subyek penelitian

menggunakan Teknik

purposive sampling

4. Analisis Data

 kondensasi data

 penyajian data

 penarikan

kesimpulan dan

verifikasi

5. Keabsahan Data

 Triangulasi

sumber

 Triangulasi

teknik

1. Bagaiamana perencanaan

model pembelajaran

CIRC dalam

meningkatkan

pemahaman pada

pembelajaran IPS di MTs

Al-Amin Tabanan Bali?

2. Bagaimana pelaksanaan

model pembelajaran

CIRC dalam

meningkatkan

pemahaman pada

pembelajaran IPS di MTs

Al-Amin Tabanan Bali?

3. Bagaimana evaluasi

model pembelajaran

CIRC dalam

meningkatkan

pemahaman pada

pembelajaran IPS di MTs

Al-Amin Tabanan Bali?



 



 



 



 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 



 



 



DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

Kegiatan Pembukaan Kegiatan pemaparan materi 

Kegiatan membagi kelompok 
Kegiatan siswa berdiskusi 

Kegiatan guru membimbing siswa Kegiatan siswa mempresentasikan hasil diskusi 

Kegiatan siswa bertanya kepada teman yang 

sedang mempresentasikan hasil disukusi Kegiatan Penutup 
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